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ABSTRAK 
Rizqi Ahmad Taufik N, 2018, Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup 
Melalui Nilai-nilai Pesantren dalam Program Green School di Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. H. Abu Choir, M.Pd. 
Kata Kunci : Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup, Nilai - nilai 
Pesantren, Program Green school 
 
Permasalahan penilitian ini berkaitan dengan kerusakan lingkungan yang saat 
ini semakin memprihatinkan dan menjadi tanggung jawab bersama. Termasuk 
lembaga pendidikan pondok pesantren, santri perlu dibekali pengetahuan tentang 
lingkungan hidup agar menjadi manusia yang peduli terhadap lingkungan termasuk 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo yang melaksanakan pengembangan 
karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren, bagamaina 
pengembangan karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren dalam 
program green school di PPMIS ?, sedangkan tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan pengembangan karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-nilai 
pesantren dalam program green school di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo. 
  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo pada bulan Juli sampai Desember 2017. 
Subyek penelitiannya adalah Ustadz Pembina program green school. Sedangkan 
informannya yaitu Direktur Pondok Pesantren, Wakil Direktur dan siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Untuk mengetahui keabsahan data digunakan tekhnik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Sedangkan tekhnik analisa data dianalisis dengan interaktif yang 
terdiri dari 4 komponen analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
 
          Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengembangan karakter cinta 
lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren di PPMIS adalah upaya pondok 
pesantren untuk membentuk dan menumbuh kembangkan kepribadian serta akhlak 
santri agar peduli dan cinta terhadap lingkungan di sekitarnya. Berdasarkan nilai-nilai 
khas pesantren yang ada didalamnya . Program ini bertujuan untuk mengembangkan 
potensi santri agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, 
mandiri, berakhlak terpuji dan peduli terhadap lingkungannya. Dalam 
mengembangkan karakter cinta lingkungan hidup melalui strategi sebagai berikut: (1) 
Transfer pengetahuan dengan ta’lim dan penyuluhan, (2) menumbuhkan rasa cinta 
terhadap lingkungan hidup dengan khalaqoh dan tulisan-tulisan tentang lingkungan, 
(3) menumbuhkan perilaku cinta terhadap lingkungan hidup dengan melaksanakan 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut: kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan dan 
pengkondisian. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah   
Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan dengan segala fungsi dan 
potensinya yang tunduk kepada aturan hukum alam, mengalami kelahiran, 
pertumbuhan, perkembangan dan mati. Terkait serta berinteraksi dengan alam 
lingkungannya dalam sebuah hubungan timbal balik, baik itu positif maupun 
negatif (Setiadi, 2007: 177). Sehingga manusia tidak bisa dipisahkan dari 
lingkungan hidupnya, karena manusia sendiri merupakan bagian dari lingkungan 
itu sendiri. 
Perlu diketahui bersama, bahwa alam dan sumber daya yang terkandung 
didalamnya bukanlah warisan dari nenek moyang akan tetapi merupakan titipan 
anak cucu generasi mendatang yang harus dijaga dan dilestarikan. Sehingga 
sudah menjadi tanggung jawab manusia bersama untuk menjaganya. Sebenarnya 
undang-undang dan hukum perlindungan terhadap sumber daya alam sudah ada 
sejak dulu, namun hal itu belum cukup untuk menjamin kelestarian sumber daya 
alam. Karena pelestarian lingkungan hidup membutuhkan kesadaran dan 
motivasi dari tiap individu. 
Perhatian global saat ini tertuju pada indrustrualisasi yang semakin cepat 
berkembang, pertumbuhan penduduk yang cepat, menyebarnya kekurangan gizi, 
kekurangan sumber daya alam yang tidak bisa diperbarui dan semakin 
memburuknya kondisi lingkungan (Mohamad, 2014: 145). Permasalahan 
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lingkungan semakin hari bertambah kompleks dan memerlukan perhatian khusus. 
Secara umum permasalan lingkungan dihadapkan pada 3 persoalan, yaitu: 
degradasi terhadap sumber daya alam, pencemaran lingkungan dan pemanasan 
global. Degradasi terhadap sumber daya alam merupakan salah satu 
permasalahan pelik, karena manusia pasti memerlukan eksistensi sumber daya 
alam sebagai penunjang kehidupannya (Fachruddin Mangunjaya, 2014: 1). 
Tidak dipungkiri bahwa dunia saat ini dicemaskan oleh semakin 
memburuknya kualitas lingkungan yang disebabkan oleh eksploitasi besar-
besaran terhadap alam, baik laut, darat maupun udara. (Abdurrahman, 2002: 
130). Kondisi ini bisa kita rasakan dari menurunnya kualitas air, meningkatnya 
suhu udara, pergantian musim yang sudah tidak menentu,tanah longsor dan 
banjir dimana-mana. Hal ini seperti yang di firmankan Allah SWT dalam Surat 
Ar-Rum ayat 41 : 
 َْري ُْمهَّلَعَل اُولِمَع ىِذَّلا َضْعَب ُْمهَقْي ُِذِيل ِساَّنلا ىِدَْيا َْتبَسَك اَمِبِرْحَبلاَو َِّربلا ِىفُداَسَفْلاََرهَط َنْوُعِج  
 
41. Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tagan manusia, Allah SWT menghendaki agar mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang 
benar. 
Dari ayat tersebut kita mengetahui bahwasanya sumber kerusakan di 
bumi ini disebabkan oleh manusia. Lingkungan hidup seharusnya dikelola 
dengan baik agar dapat memberikan kehidupan dan kesejahteraan bagi manusia. 
Kelestarian alam sangat dibutuhkan untuk menopang kebutuhan hidup manusia, 
(Pramudya Sunu, 2001: 22). Sebenarnya ada banyak cara untuk menunjukkan 
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kasih sayang dan cinta kita terhadap lingkungan yang telah Allah SWT titipkan 
keseluruh umat mausia. Karena kita semua memiliki peranan yang sama untuk 
memelihara dan menjaganya. Karena lingkungan mempunyai sifat global, maka 
bencana lingkungan tidak memilih-milih siapa yang akan terkena bencana 
tersebut, oleh karena itu peran sekecil apapun sangat berarti. Berkaitan dengan 
perilaku manusia terhadap kondisi sumber daya alam dan lingkungan yang 
cenderung tidak peduli, maka mengubah perilaku menjadi prioritas utama dalam 
mengatasi krisis lingkungan (Mulyana, 2009: 175). 
Kepedulian dan cinta terhadap lingkungan hidup sudah menjadi 
keharusan ditanamkan pada diri peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. 
Mengingat krisis lingkungan hidup saat ini sudah menjadi ancaman yang serius 
dan nyata dalam kehidupan manusia (Asymanidar, 2013: 5). 
Kepedulian terhadap lingkungan hidup ini bisa kita salurkan lewat 
lembaga pendidikan. Peran lembaga pendidikan sangat dibutuhkan dalam 
membentuk dan mengembangakan perilaku yang baik mengingat pendidikan 
bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 
sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok 
manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, 
sejahtera dan bahagia. Untuk memajukan kehidupan mereka itulah, maka 
pendidikan menjadi sarana utama yang perlu di kelola, secara sistematis dan 
kosisten berdasarkan pandangan teoretikal dan praktikal sepanjang waktu sesuai 
dengan lingkungan hidup manusia itu sendiri. Manusia adalah makhluk yang 
dinamis dan bercita-cita ingin meraih kehidupan yang sejahtera dan bahagia 
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dalam arti yang luas, baik lahiriah maupun batiniah, dunawi dan ukhrawi. Namun 
cita-cita demikian tak mungkin dicapai jika manusia itu sendiri tidak berusaha 
keras meningkatakn kemampuannya seoptimal mungkin melalui proses 
kependidikan, karena proses kependidikan adalah suatu kegiatan secara bertahap 
berdasarkan perencanaan yang matang untuk mencapai tujuan atau cita-cita 
tersebut (Ihsan, 2010: 2).  
Pendidikan merupakan setiap proses dimana seseorang memperoleh 
pengetahuan, mengembangkan kemampuan/ketrampilan sikap atau mengubah 
sikap. Pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan maju 
mundurnya suatu bangsa atau ummat. Hal ini dapat dimengerti mengingat suatu 
kualitas pendidikan ditentukan oleh sistem pendidikannya. Sistem pendidikan 
yang baik menghasilkan generasi yang baik dan berkualitas, sebaliknya sistem 
pendidikan yang buruk akan menghasilkan generasi yang kurang baik pula. 
Pendidikan juga merupakan cara efektif untuk mewariskan nilai-nilai 
dari generasi ke generasi berikutnya. Mengingat setiap ideologi dan agama 
memandang generasi muda sebagai asset yang sangat berharga, maka kepada 
mereka ditanamkan nilai-nilai kebaikan dan agama melalui pendidikan 
(salafuddin, 1993: 53). Menurut Abdullah (1981: 1) dalam Islam, pendidikan 
merupakan inti dan misi dakwah Islamiyah. Tak diragukan bahwa pendidik yang 
sadar, ia akan terus mencari berbagai metode yang lebih efektif, mencari kaidah-
kaidah pendidikan yang influentif dalam mempersiapkan anak secara mental dan 
moral, saintikal, spiritual dan sosial sehingga anak dapat mencapai kematangan 
yang sempurna.   
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Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk karakter peserta 
didik. Tujuan yang diharapkan dalam pendidikan tertuang dalam Undang-undang 
nomor 20 tahun 20003 tentang Sistem pendidikan Nasional dalam pasal 3 yang 
isinya adalah: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Istilah karakter dalam Islam lebih didominasi dengan istilah akhlak yang 
sebenarnya meiliki esensi yang sama, yakni sikap atau perilaku seseorang. 
Karena akhlak merupakan sikap yang melekat pada seseorang berupa ketaatan 
pada aturan dan ajaran syariah Islam yang tercermin dalam berbagai amal, baik 
amal batin seperti dzikir dan do’a maupun amal lahir seperti interaksi kepada 
orang lain maupun dengan lingkungan hidup sekitar (Ulil Amri Syafri, 2012: 75). 
Pendidikan dan pengembangan karakter cinta lingkungan hidup 
merupakan salah satu dari delapan belas karakter yang ditetapkan oleh Pusat 
Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional. Karakter cinta lingkungan 
dideskripsikan sebagai sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.   
Di antara lembaga pendidikan yang sangat memperhatikan lingkungan 
adalah pondok pesantren. Karena tujuan utama didirikannya pondok pesantren 
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dalam pandangan agama Islam adalah dilandasi perintah Al-Quran dalam 
memperdalam dan mengkaji ilmu pengetahuan dan mengembangkannya 
sehingga pesantren mampu menjawab problematika zaman termasuk masalah 
lingkungan. Pondok pesantren menyadari bahwa mausia diciptakan sebagai 
khalifah fil ard yang bertanggung jawab untuk mencintai dan merawat 
lingkungan. 
Salah satu pondok pesantren yang sangat memperhatikan lingkungan 
yaitu Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya pelaksanaan program green school. Program ini dilaksanakan bertujuan 
untuk mendidik serta mengembangkan karakter cinta lingkungan hidup pada diri 
setiap santri melalui nilai-nilai pesantren. Sebagai kekhususan lembaga 
pendidikan agama di banding lembaga pendidikan umum. Sebagai pondok 
pesantren yang tidak hanya mentransfer ilmu-ilmu pengetahuan dan ketrampilan 
tertentu. Pondok pesantren ini melaksanaan penanaman dan pembentukan nilai-
nilai tertentu kepada santri. Karena sebuah lembaga pendidikan akan dinilai 
berhasil oleh masyarakat bukan sekedar dilihat dari tingginya nilai mata 
pelajaran siswa, namun lebih dilihat pada kemampuan Spiritual Quotient dan 
Emotional Quotient, yang berarti kemampuan menahan diri, mengendalikan 
emosi, memahami emosi orang lain, memiliki ketahanan dalam menghadapi 
berbagai masalah, bersikap sabar, memiliki kepercayaan diri, dan mampu 
bertanggung jawab (baik terhadap diri sendiri maupun lingkungan). (wawancara 
dengan ustadz Ust. Awaluddin Mufti Effendi S.PdI, M.SI, Pembina Program 
Greenschool) 
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Meskipun terletak di tengah-tengah lingkungan padat penduduk dan 
memiliki luas lahan yang relatif kecil, namun Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo mampu memanfaatan lahan-lahan kosong di dalam lingkungan 
pesantren, termasuk lahan bekas tempat pembuangan sampah untuk konsevasi 
tanaman. Dan juga memanfaatkan halaman kelas dan kamar sebagai taman. 
Sehingga tempat yang tadinya kosong dan berserakan bisa di gunakan sebagai 
tempat belajar yang nyaman dan mampu menumbuhkan jiwa peduli lingkungan 
pada santri (observasi dilingkungan Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
tanggal 9 Juni 2017). 
Program ini dilaksanakan dengan melibatkan semua elemen pondok 
pesantren. Termasuk ustadz Pembina dan para santri. Pembina membentuk 
organisasi sebagai pembantu ustadz Pembina dalam melaksanakan tugas dengan 
menunjuk dua puluh santri. Dengan bagian-bagian tertentu, dan setiap bagian 
mempunyai anggota yang terdiri dari semua santriwan. Tanggung jawab 
kebersihan lingkungan serta perawatan tanaman semua dilimpahkan kepada para 
santri yang pada hari itu bertugas. Hal ini dimaksudkan agar para santri memiliki 
jiwa yang peduli dan cinta pada lingkungan hidup di sekitarnya. dengan ini akan 
tumbuh karakter cinta lingkungan hidup pada diri santri dan santri mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Berangkat dari latar  belakang permasalahan di atas, penulis mencoba 
mengangkat permasalahan yang perlu di perhatikan untuk pengembangan lebih 
lanjut, yaitu “Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup Melalui 
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Nilai-Nilai Pesantren Dalam Program Green School Di Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo” 
  B. Identifikasi Masalah 
Dari penjelasan di atas dapat diambil beberapa identifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Semakin memburuknya lingkungan hidup saat ini di karenakan perbuatan 
manusia yang tidak bertanggung jawab dan tidak mau tahu tentang 
lingkungan hidup. 
2. Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo meskipun memiliki lahan yang 
relatif kecil, namun tetap bisa melaksanakan program peduli lingkungan 
yang diberi nama green school. 
3. Pondok Pesantren Modern Imam syuhodo mengembangkan karakter cinta 
lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren dalam program green school. 
 
  C. Pembatasan Masalah 
Dari berbagai permasalahan yang ada dalam identifikasi masalah di atas, 
maka dalam penelitian ini memfokuskan pada salah satu masalah yaitu tentang 
Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup Melalui Nilai-Nilai Pesantren 
dalam Program Green School di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo. 
 
  D. Perumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
penulis rumuskan adalah: bagaimana Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan 
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Hidup Melalui Nilai-nilai Pesantren dalam Program Green School di Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo? 
 
  E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pengembagan Karakter 
Cinta Lingkungan Hidup Melalui Nilai-nilai Pesantren dalam Program Green 
School  di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo. 
 
  F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan dan 
pengetahuan berkaitan dengan pengembangan karakter cinta lingkungan 
hidup melalui nilai-nilai pesantren dalam program green school. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dan acuan serta menjadi rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi pengurus 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo dalam rangka mengembangkan 
karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren dalam 
program green school. 
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b. Memberikan informasi dan masukan bagi pembaca untuk lebih mencintai 
lingkungan hidup di sekitar masyarakat dan dapat menambah wawasan 
keilmuwan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup 
a. Pengembangan Karakter 
       Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal 
maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, 
teratur dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, 
menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian 
yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, ketrampilan sesuai dengan 
bakat, keinginan serta kemampuan-kemampuan sebagai bekal atas 
prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri 
kea rah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang 
optimal serta pribadi mandiri (Wiryokusumo, 2011: 93). 
       Sedangkan menurut Menurut Prasetyo dan Rivashinta (2013: 30) 
mendefinisikan bahwa pendidikan dan pengembangan karakter adalah 
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter terhadap peserta didik yang 
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan 
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan YME, diri 
sendiri, sesama, lingkungan maupun bangsa sehingga menjadi manusia 
insane kamil. 
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       Berdasarkan dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan karakter adalah upaya pendidikan baik formal maupun non 
formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan 
bertanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai karakter terhadap 
peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik 
terhadap Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan maupun bangsa 
sehingga menjadi manusia insan kamil. 
        Menurut Ratna Megawangi, dalam Muhammad Ridwan (2008: 21) 
dalam pembentukan karakter, setidaknya ada tiga hal yang berlangsung 
secara integritas yaitu : 
1) Knowing the good, artinya peserta didik mengetahui perkara yang baik 
dan buruk. Mengerti tindakan yang harus diambil dan mampu 
memberikan prioritas hal-hal yang baik. Membentuk karakter peserta 
didik tidak cukup hanya sekedar tahu hal-hal yang  baik, namun 
mereka harus bisa memahami kenapa melakukan hal tersebut. 
2) Feeling the good, peserta didik memiliki kecintaan terhadap kebaikan 
dan membenci perbuatan buruk. Konsep ini mencoba membangkitkan 
rasa peserta didik untuk melakukan perbuatan baik. Pada tahap ini 
siswa dilatih untuk merasakan efek dari perbuatan yang dilakukan. 
3) Acting the good, peserta didik mampu melaksanakan kebaikan dan 
terbiasa melakukannya. Pada tahap ini siswa dilatih untuk melakukan 
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perbuatan baik, sebab tanpa siswa melakukan apa yang sudah 
diketahui apa yang dirasakannya tidak ada artinya. 
      Dalam pusat kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional (Samani dan 
Hariyanto, 2011: 146) setidaknya ada empat hal yang bisa dilaksanakan 
dalam mengembangkan karakter peserta didik, yaitu: 
1) Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus. 
2) Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara spontan, 
pada waktu kejadian tertentu. 
3) Keteladanan, yaitu sikap guru dan tenaga kependidikan yang bisa 
dicontoh dan ditiru peserta didik. 
4) Pengkondisian, yaitu menciptakan kondisi yang mendukung. 
b. Karakter Cinta Lingkungan Hidup 
      Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin “character”, 
yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian 
dan akhlak. Sedangkan secara terminologi, karakter diartikan sebagai sifat  
manusia. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau pakarti yang menjadi 
cirri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah SWT, diri sendiri 
dan lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama dan hukum tatakrama 
(Agus Zainul Fitri, 2012: 20). 
      Hermawan Kertajaya(2010: 3) dalam Abdul Majid dan Dian Andayani 
(2011: 11) mendefinisikan karakter sebagai “cirri khas” yang dimiliki 
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suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah “asli” dan mengakar 
pada kepribadian benda atau individu dan merupakan mesin pendorong 
bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar dan merespon sesuatu. 
      Sedangkan menurut F.W. Forester dalam Sutarjo Adisusilo, (2012: 77-
78) karakter adalah yang mengualifikasikan seseorang pribadi. Karakter 
menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tepat, yang mengatasi 
pengalaman kontingen yang selalu berubah. Jadi karakter adalah 
seperangkat nilai yang sudah menjadi kebiasaan hidup sehingga menjadi 
sifat tetap dalam diri seseorang. Misalnya, kerja keras pantang menyerah, 
jujur, sederhana, dan lain-lain. 
      Karakter seseorang dalam proses perkembangan dan pembentukannya 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor lingkungan dan faktor bawaan. 
Sedangkan seseorang yang berkarakter dalam pandangan agama, pada 
dirinya terkandung pada potensi-potensi sidiq, amanah, fathanah dan 
tabligh. Karakter menurut teori pendidikan yaitu apabila seseorang 
memiliki potensi kognitif, afektif dan psikomotor yang teraktualisasi 
dalam kehidupannya. Adapun menurut teori-teori sosial seseorang yang 
berkarakter mempunyai logika dan rasa dalam hubungan intrapersonal dan 
interpersonal dalam kehidupan bermasyarakat (Novan Andy Wiyani, 
2012: 46). 
      Sedangkan pengertian lingkungan adalah tempat di mana proses hidup 
berlangsung. Dalam hal ini, lingkungan menyangkut hal-hal yang bersifat 
fisik maupun non fisik. Di dalam lingkungan itu sendiri terdapat interaksi 
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antara manusia dengan manusia maupun manusia dengan alam sekitar 
yang merupakan bagian dari proses kehidupan. 
      Menurut Zakiah Daradjat (2004: 63-64) lingkungan merupakan 
seluruh yang ada, baik manusia maupun benda buatan mausia, alam yang 
bergerak maupun yang tidak bergerak, kejadian-kejadian atau hal-hal yang 
mempunyai hubungan dengan seseorang. Sedangkan menurut Harun 
Nasution (1999: 10) menyatakan lingkungan secara garis besar dibagi 
menjadi dua, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. Lingkungan 
fisik diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di luar diri seseorang 
yang tidak berhubungan dengan manusia, seperti: alam, cuaca, iklim, 
bagunan dan sebagainya. Kemudian lingkungan nonfisik itu merupakan 
lingkungan yang berhubungan langsung dengan manusia, seperti 
pergaulan sehari-hari. 
      Lingkungan hidup secara lughawi berarti segala sesuatu yang 
mengelilingi kehidupan. Sedangkan menurut istilah lingkungan hidup 
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk 
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 
sendiri, kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk hidup lain (Erwati aziz, 2013: 13-15). Sedangkan menurut Emil 
Salim dalam Husein (2009: 7) mengartikan bahwa lingkungan hidup 
adalah segala benda, kondisi dan keadaan serta pengaruh terdapat dalam 
ruang yang kita tempati dan mempengaruhi hal hidup termasuk kehidupan 
manusia. 
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      Jika ditelaah lebih dalam, firman Allah SWT dalam surat Al-Hijr: 19-
20 mengenai lingkungan hidup adalah sebagai berikut: 
                            
                                             
Artinya: 
        “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran”. (QS. Al-Hijr 15: ayat 19) 
                                                       
 
Artinya: 
      “Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan 
hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-
kali bukan pemberi rezeki kepadanya”. (QS. Al-Hijr 15: ayat 20) 
      Lingkungan hidup merupakan suatu sistem yang terdiri atas 
komponen-komponen yang bekerja secara teratur sebagai suatu kesatuan 
(keseimbagan) atau seperangkat unsure yang secara teratur saling 
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas serta mempengaruhi 
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lainnya. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar 
diri manusia dan memungkinkan terjadinya suatu proses interaksi manusia 
untuk mencapai tujuan hidup. Lingkungan ini sangat mempengaruhi 
terjadinya proses interaksi yang dilakukan manusia. Tanpa adanya 
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lingkungan, manusia tidak dapat dapat melakukan kegiatan apapun, tidak 
ada interaksi dan tidak ada aktifitas. 
      Menurut Mohamad Mustari, (2014: 145) karakter cinta lingkungan 
hidup adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam (makhluk hidup maupun benda mati) di 
sekitarnya. Dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
      Dalam pusat kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional (Samani dan 
Hariyanto, 2011: 146) setidaknya ada empat hal yang bisa dilaksanakan 
dalam mengembangkan karakter peserta didik, yaitu: 
1) Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus. 
2) Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara spontan, 
pada waktu kejadian tertentu. 
3) Keteladanan, yaitu sikap guru dan tenaga kependidikan yang bisa 
dicontoh dan ditiru peserta didik. 
4) Pengkondisian, yaitu menciptakan kondisi yang mendukung. 
c. Unsur-unsur Lingkungan Hidup 
      Beberapa pengertian lingkungan hidup di atas jika dirumuskan akan 
didapatkan beberapa unsur lingkungan hidup, yaitu: semua benda, daya, 
keadaan, perilaku, ruang dan proses interaksi. 
      Siahaan dalam Husein (2009: 8) merumuskan unsure-unsur 
lingkungan sebagai berikut: 
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1) Semua benda baik hidup maupun mati, seperti manusia, hewan, 
tumbuhan, tanah, air, udara, iklim, rumah dan lain sebagainya. Secara 
keseluruhan digolongkan sebagai materi, sedangkan satuannya disebut 
sebagai komponen. 
2) Daya, disebut juga energy. 
3) Keadaan, atau disebut juga dengan kondisi atau situasi. 
4) Perilaku atau habitat 
5) Ruang, atau wadah sebagai komponen benda 
6) Proses interaksi, disebut juga saling mempengaruhi atau biasa pula 
disebut dengan jaringan kehidupa. 
d. Macam-macam Lingkungan Hidup 
      Pembagian lingkungan hidup menurut L.L Bernard dalam Husein 
(2009: 6) membagi lingkungan menjadi 4 macam, yaitu: 
1) Lingkungan fisik dan anorganik, yaitu lingkungan yang terdiri dari 
gaya kosmik dan fisiografis seperti tanah, udara, laut, radiasi, gaya 
tarik, ombak dan sebagainya. 
2) lingkungan biologi atau organic, yaitu segala sesuatu yang bersifat 
biotis, berupa mikroorganisme, parasit, hewan dan tumbuhan. 
Termasuk juga di sini lingkungan prenatal dan proses-proses biologi 
seperti reproduksi, pertumbuhan dan sebagainya. 
3) Lingkungan sosial, ini dibagi menjadi 3 bagian: 
a) Lingkungan fisiososial, yaitu yang meliputi kebudayaan materiil, 
seperti senjata, mesin, gedung-gedung dan sebagainya. 
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b) Lingkungan biososial yaitu manusioa dan interaksinya dengan 
sesamanya dan tumbuhan serta hewan domestik dan semua bahan 
yang digunakan manusia yang berasal dari sumber organik. 
c) Lingkungan psikososial, yaitu yang berhubunga dengan tabiat 
batin manusia, seperti sikap, pandangan, keinginan dan keyakina. 
Hal ini terlihat melalui kebiasaan, agama, ideology, bahasa dan 
lain-lain. 
d) Lingkungan komposit, yaitu lingkungan yang diatur secara 
instansional, berupa lembaga-lembaga masyarakat, baik yang 
terdapat diaerah kota maupun desa. 
       Pembagian tentang lingkungan hidup juga terdapat pasal 1 ayat 1 UU 
Tahun 1997 tentang pengertian lingkungan hidup. Yang jika dirumuskan 
pasal tersebut mengandung unsure-unsur lingkungan sebagai berikut: 
1) Lingkungan fisik yang berbentuk benda dan daya 
2) Lingkungan biologi, yakni manusia dan makhluk lainnya 
3) Lingkungan sosial yag berupa perilaku 
4) Lingkungan institusional, berapa lembaga-lembaga yang di bentuk 
masyarakat dalam rangka usaha mencapai kesejahteraannya, seperti 
koperasi dan sebagainya. 
      Berdasarkan pembagian lingkungan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan hidup sangat bayak jenisnya sehingga membentuk suatu 
ekosistem dan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan alam 
disekitarnya. 
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2. Nilai-nilai Pesantren 
a. Pengertian Nilai-nilai Pesantren 
      Abu Ahmadi dan Noor Salimi (2008: 202) menyatakan bahwa nilai 
adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai 
suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, 
perasaan, keterkaitan maupun perilaku. Senada dengan itu (Papper, 1955) 
dalam Munadar Sulaiman (1987: 19) mendefinisikan nilai sebagai segala 
sesuatu tentang yang baik dan yang buruk. Selain pendapat di atas Arifin 
M, (2000: 141) juga mendefinisikan nilai sebagai suatu pola normatif 
yang menentukan tingkah laku yang diinginkan suatu sistem yang ada 
kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi bagian-
bagiannya. Disamping itu, Hen Noer (1999: 55) mengemukakan bahwa 
nilai adalah daya pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan 
pengabsahan pada tindakan seseorang. Nilai ini memiliki dua dimensi, 
yaitu: intelektual dan emosional. Kombinasi dua dimensi ini menentukan 
suatu nilai beserta fungsinya dalam kehidupan. 
      Menurut Rokeach dan Bank dalam Taliziduhu (2005: 45) nilai adalah 
suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem 
kepercayaan dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, 
atau mengenai suatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan. Ini berarti 
berhubungan dengan pemaknaan atau pemberian arti suatu obyek. 
      Nilai juga dapat diartikan sebagai sebuah pikiran (idea) atau konsep 
mengenai apa yang dianggap penting bagi seseorang dalam kehidupannya. 
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Selain itu, kebenaran sebuah nilai juga tidak menuntut adanya pembuktian 
empiric, namun lebih terkait dengan penghayatan dan apa yang 
dikehendaki atau tidak dikehendaki, disenangi atau tidak disenangi oleh 
seseorang. Alport, sebagaimana dikutip oleh Soemantri, (2006: 55) 
menyatakan bahwa nilai merupakan kepercayaan yang dijadikan 
preferensi manusia dalam tindakannya. Manusia menyeleksi atau memilih 
aktivitas berdasarkan nilai yag dipercaya. 
      Oleh karena itu, nilai terdapat dalam setiap pilihan yang dilakukan 
seseorang atau sekelompok orang baik berkaitan dengan hasil (tujuan) 
maupun cara untuk mencapainya. Dalam hal ini terkandung pemikiran dan 
keputusan seseorang mengenai apa yag dianggap benar, baik atau 
diperbolehkan. Soemantri, (2006: 60) mengklasifikasi nilai kedalam em 
pat macam, yaitu: nilai instrumental dan nilai terminal, nilai instrinsik dan 
nilai ekstrinsik, nilai personal dan nilai sosial, dan nilai subyektif seta nilai 
obyektif. 
      Sementara dalam islam, bahwa setiap yang terdapat di muka bumi ini 
tentu mengandung nilai, nilai yang telah ada diberikan Allah SWT 
terhadap ciptaan-Nya. Dan yang dapat menentukan apakah sesuatu itu 
punya nilai atau tidak, tergantung kepada manusianya sebagai 
“mu’abbid”, “khalifah fil ardh” maupun “immarah fil ardh”. Karena 
manusia sebagai subjek di atas dunia ini, maka semua nilai itu haruslah 
mengacu kepada etika. Jika kita cermati tentang tujuan Allah SWT 
menciptakan manusia ini di dunia ini adalah agar menjadi hamba-hamba 
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yang selalu mengabdi kepada-Nya, itulah hamba-hamba yang berperilaku 
baik kepada-Nya, yaitu hamba-hamba yang ber-etika. Selaras dengan apa 
yang dinyatakan oleh Muhmidayeli (2005: 65) bahwa tujuan manusia itu 
adalah moralitas. 
       Dari penjelasan di atas, dalam islam pada dasarnya nilai merupakan 
akhlak sedang akhlak merupakan ciri khas islam untuk moral dan etika. 
Karena istilah nilai terkait dengan moral, etika dan akhlak maka antara 
moral, etika dan akhlak adalah satu kesatuan kata memiliki makna yang 
sama. 
      Kata “Pesantren” berasal dari kata “santri” dengan awalan pe- dan 
ahiran –an yang berarti tempat tinggal santri. Sedangkan asal usul kata 
“santri”, dalam pandangan Nurcholish Madjid (2010: 19) dapat dilihat dari 
dua pendapat. Pertama, “santri” berasal dari kata “sastri”, bahasa 
Sanskerta yang artinya melek huruf. Kedua, yang mengatakan “santri” 
berasal dari bahasa Jawa, yaitu “cantrik”, berarti seseorang yang selalu 
mengikuti seorang guru kemana guru itu pergi menetap. 
      Disisi lain Zamakhsyari Dhofier, (2009: 18) berpendapat bahwa kata 
“santri” dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama 
Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu, atau secara 
umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku agama dan buku-buku 
tentang ilmu pengetahuan. 
      Dalam pemakaian sehari-hari istilah pesantren, pondok atau pondok 
pesantren secara esensial mengandung makna yang sama, haya sedikit 
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perbedaan kata “pondok” berasal dari bahasa Arab yaitu funduq, artinya 
tempat menginap (asrama). Dinamakan demikian karena pondok 
merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh 
dari tempat asalnya. 
      Menurut Ahmad Tafsir, (2001: 191) pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan yang tertua di Indonesia setelah rumah tangga. Sedangkan 
Suyanto, (2006: 234) berpendapat bahwa pondok pesantren adalah suatu 
lembaga pendidikan Islam, yang didalamnya terdapat seorang kiayi 
(pendidik) yang mengajar dan mendidik para santri (peserta didik) dengan 
sarana masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan 
tersebut, serta didukung adanya pemondokan atau asrama sebagai tempat 
tinggal para santri. 
      Dari beberapa pengertian nilai-nilai pesantren di atas dapat 
disimpulkan bahwa nilai-nilai pesantren adalah suatu perangkat keyakinan 
atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan 
corak khusus pada pola pemikiran, perasaan maupun perilaku pada suatu 
lembaga pendidikan agama Islam tertua di Indonesia yang bernama 
Pesantren. Cirri khusus ini yang membedakan antara lembaga pendidikan 
pesantren dengan lembaga-lembaga pendidikan yang lain. Cirri khusus 
yang tidak dimiliki lembaga pendidikan lain di Indonesia. 
b. Macam-macam Nilai-Nilai Pesantren 
       Menurut Mastuhu (2008: 58), nilai-nilai yang mendasari pesantren 
dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu: 
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1) Nilai kebenaran mutlak, dalam hal ini bercorak “fikih-sufistik” dan 
berorientasi pada kehidupan “ukhrowi”. 
2) Nilai kebenaran relative, bercorak “empiric” dan “pragmatis” untuk 
memecahkan berbagai masalah kehidupan sehari-hari menurut hukum 
agama. 
       Kedua kelompok nilai ini mempunyai hubungan vertical. Kelompok 
nilai pertama superior di atas kelompok nilai kedua, dan nilai kelompok 
kedua tidak boleh bertentangan dengan kelompok nilai pertama. Dalam 
kaitannya dengan ini, kyai menjaga nilai-nilai agama kelompok pertama 
dsedangkan para ustadz dan santri menjaga nilai-nilai agama kelompok 
kedua. 
       Mastuhu melanjutkan (2008: 62), nilia-nilai luhur pesantren 
merupakan persamaan dari nilai-nilai luhur kehidupan masyarakat jawa. 
Yang terdiri dari 12 nilai, yaitu: 
1) Theocentric 
      Sistem pendidikan pesantren mendasarkan filsafat 
pendidikannya pada filsafat “theosentric”, yaitu pandangan yang 
menyatakan bahwa semua kejadian berasal, berproses dan kembali 
pada kebenaran Tuhan. Semua aktivitas pendidikan dipandang 
sebagai ibadah kepada Tuhan. Semua aktivitas pendidikan 
merupakan bagian integral dari totalitas kehidupan. Sehingga 
belajar dipesantren tidak dipandang sebagai alat tetapi dipandang 
sebagai tujuan. 
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      Oleh karena itu kegiatan proses belajar mengajar di pesantren 
tidak memperhitungkan waktu. Dalam prakteknya filsafat 
“theosentric” tersebut cenderung mengutamaan sikap dan perilaku 
yang sangat kuat berorientasi kepada kehidupan ukhrowi dan 
berperilaku sakral dalam kehidupan sehari-hari. Semua perbuatan 
dilaksanakan dalam struktur relevansinya dengan hukum agama 
dan demi kepentingan hidup ukhrowi. 
2) Sukarela dan Mengabdi 
      Penyelenggaraan pesantren dilaksanakan secara sukarela dan 
mengabdi kepada sesame dalam rangka mengabdi kepada Tuhan. 
Santri merasa wajib menghormati kyai dan ustadznya serta saling 
menghargai dengan sesamanya. Sebagai bagian dari perintah 
agama. Santri yakin bahwa dirinya tidak akan menjadi orang 
berilmu tanpa guru dan bantuan sesamanya. 
3) Kearifan 
      Pesantren menekankan pentingnya kearifan dalam 
menyelenggarakan pendidikan pesantren dan dalam tingkah laku 
sehari-hari. Kearifan yang dimaksudkan di sini adalah bersikap 
dan berperilaku sabar, rendah hati, patuh pada ketentuan hukum, 
agama. Mampu mencapai tujuan tanpa merugikan orang lain dan 
mendatangkan manfaat bagi kepentingan bersama. 
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4) Kesedarhanaan 
      Pesantren menekankan pentingnya penampilan sederhana 
sebagai salah satu nilai luhur pesantren dan menjadi pedoman 
perilaku sehari-hari bagi seluruh warga pesantren. Kesederhanaan 
yag dimaksudkan disini tidak sama denga kemiskinan, tetapi 
sebaliknya identik denga kemampuan bersikap dan berpikir wajar, 
proporsional dan tidak tinggi hati. Kesederhanaan bukan milik 
orang miskin, tidak pandai, kecil tetapi juga dapat dimiliki oleh 
orang kaya, pandai dan besar. 
      Sebaliknya kesombongan dan ketidaksedarhanaan juga bukan 
milik orang kaya, pandai dan besar. Dalam kehidupan bersama ada 
orang kaya , pandai dan besar tetapi rendah hati, sederhaa tutur 
katanya dan wajar dalam penampilan. Sebaliknya juga terdapat 
orang miskin, tidak pandai dan kecil tetapi sombong, tinggi hati 
dan berlebih-lebihan. Sederhana yang dimaksudka di sini adalah 
kesederhanaan yang sewajarnya. 
5) Kebersamaan 
      Pesantren menekankan pentingnya kebersamaan dari pada 
individualise. Dalam dunia pesantren berlaku pendapat bahwa 
dalam hal hak orang mendahulukan kepentingan orang lain, tetapi 
dalam hal kewajiban orang harus mendahulukan kewajiban diri 
sendiri sebelum orang lain. Sedang dalam hal memilih atau 
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memutuskan sesuatu, maka harus memelihara hal-hal baik yang 
telah ada dan mengembangkan hal-hal baru yang baik. 
6) Mengatur Kegiatan Bersama 
       Seperti yang disebutkan pada sebelumnya, pelaksanaan 
kelompok nilai kedua, yaitu nilai-nilai yang bersifat relative 
dilaksanakan oleh santri dengan bimbingan ustadz dan kyai. Para 
santri mengatur hampir semua kegiatan proses belajar-mengajar 
terutama berkenaan dengan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Dari 
sejak pembentukan organisasi santri, penyusunan program-
programnya, sampai pelaksanaan dan pengembangannya. Selama 
kegiatan mereka tidak menyimpang dari aqidah syariah agama dan 
tata tertib pesantren mereka tetap bebas berfikir dan bertindak.  
7) Kebebasan Terpimpin 
      Nilai tersebut bertolak dari ajaran bahwa semua makhluk pada 
akhirnya tidak dapat dapat keluar melampaui ketentuan 
Sunattullah, disamping itu juga kesadaran bahwa masing-masing 
anak dilahirka menurut fitrahnya masing-masing, dan tiap individu 
memiliki kecenderungan sendiri-sendiri. Dalam kehidupan sosial, 
individu juga mengalami keterbatasan-keterbatasan, baik batasan 
cultural maupun structural. Meski demikian, manusia juga 
memiliki kebebasan mengatur dirinya sendiri. Atas dasar itu 
pesantren memperlakukan kebebasan dan keterikatan sebagai hal 
28 
 
 
 
 
kodrati yang harus diterima dan dimanfaatkan sebagaimana 
mestinya dalam kegiatan belajar-mengajar. 
8) Mandiri 
      Sejak awal santri sudah dilatih madiri. Mengatur dan 
bertanggung jawab atas keperluannya sendiri. Mengatur uang 
saku, mengatur pakaian, tempat tidur dan manajemen waktu. 
Mandiri dalam artian tidak terlalu bergantung dengan orang tua, 
harus bisa hidup meski jauh dari orang tua. 
9) Tempat Mencari Ilmu 
       Para pengasuh pesantren menganggap bahwa pesantren adalah 
tempat mencari ilmu dan mengabdi. Tetapi pengertian ilmu 
menurut mereka tampak beda dengan pengertian ilmu dalam arti 
“science”. Ilmu bagi pesantren dipandang suci dan merupakan 
bagia yang tak terpisahkan dari ajaran agama. Mereka selalu 
berpikir dalam kerangka keagamaan, artinya semua peristiwa 
empiris dipandang dalam struktur relevansinya, dengan ajaran 
agama.  
      Tata keyakinan dan pola pikir yang demikian berbeda dengan 
pola keyakinan dan pemikiran “scientist” yang memandang setiap 
gejala dalam struktur relevansinya dengan kebenaran relative dan 
bersyarat. “scientist” memandang ilmu sebagai instrument untuk 
memecahkan masalah dan memajukan kehidupan. Mereka 
berangkat dari keraguan dan berakhir pada pertanyaan. Kebenaran 
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yang ditemukan setiap saat berubah sesuai dengan fakta baru yang 
dijumpai kemudian. 
10) Mengamalkan Ajaran Agama 
      Seperti yang disebutkan di awal pesantren sangat 
mementingkan pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari. 
Setiap gerak kehidupannya selalu berada dalam batas rambu-
rambu hukum agama (fikih). 
11) Tanpa Ijazah 
      Sebagian pesantren tidak memberikan ijazah sebagai tanda 
keberhasilan belajar. Keberhasilan bukan ditandai oleh ijazah yang 
berisikan angka-angka sebagaimana madrasah dan sekolah umum, 
tetapi ditandai oleh prestasi kerja yang diakui oleh masyarakat, 
kemudian direstui oleh kyai. 
12) Restu Kyai 
      Setiap perbuatan yang dilakukan oleh warga pesantren sangat 
tergantung pada restu kyai. Baik ustadz maupun santri selalu 
berusaha jangan sampai melakukan hal-hal yang tidak berkenan 
dihadapan kyai. 
3. Program  Green School 
      Secara harfiah, arti kata green school adalah penghijauan sekolah, namun 
sebenarnya memiliki makna yang lebih luas. Green school bukan hanya 
tampilan fisik sekolah saja yang hijau atau rindang, tetapi wujud sekolah yang 
memiliki program dan aktivitas pendidikan yang mengarah pada kesadaran 
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dan kearifan terhadap lingkungan hidup. Dalam makna luas, sekolah hijau 
diartikan sebagai sekolah yang memiliki komitmen dan secara sistematis 
mengembangkan program-program untuk menginternalisasikan nilai-nilai 
lingkungan kedalam seluruh aktivitas sekolah. 
       Tampilan fisik sekolah ditata secara ekologis sehingga menjadi wahana 
pembelajaran bagi seluruh warga sekolah untuk bersikap arif dan berperilaku 
ramah lingkungan. Program pendidikan dikemas secara partisifatif penuh 
dengan mengaktifkan dan menyeimbangkan feeling, acting dan thinking. 
Secara konsep, individu didorong untukn mampu melahirkan visi bersama 
dengan memahami apa yang menjadi penting (definisi), menemukan dan 
mengapresiasi apa yang telah ada dan tentunya itu terbaik (discovery), 
menemukan apa yang semestinya ada (design), dan merawatnya hingga 
menjadi ada (destiny), sehingga hasilnya akan melampui dari apa yang 
diingini dan sangat sinergi dengan konteks realitas yang ada dalam kehidupa 
sekolah (Sugeng Paryadi, 2008: 13). 
      Sekolah hijau sebagai salah satu bentuk pendidikan lingkungan hidup 
melalui jalur sekolah sebenarnya memberikan pemahaman mengenai makna 
sekolah hijau yang sebenarnya yakni “berbuat untuk menciptakan kualitas 
lingkungan sekolah yang kondusif, ekologis, lestari secara nyata dan 
berkelanjutan, tentunya dengan cara-cara yang simpatik, kreatif dan inovatif 
dengan menganutbnilai-nilai dan kearifan budaya lokal” (Sugeng Paryadi, 
2008: 13). 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
      Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa 
hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah penulis baca 
diantaranya: 
1.       Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nina Setiyani tahun 2013, dengan 
judul “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Melalui Program Green 
Environment”, penelitian tersebut menjelaskan tentang pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli lingkungan terdiri atas kegiatan penghijauan dan 
pengelolaan sampah. Strategi yang digunakan adalah pembiasaan dengan 
transformasi budaya sekolah melalui kegiatan rutin, kegiatan terpogram dan 
kegiatan spontan. Relevansinya penelitian Nina setiyani dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah tentang pendidikan karakter peduli lingkungan 
dalam program lingkungan hijau, sedangkan perbedaannya adalah dalam 
penilitian ini melalui nilia-nilai atau cirri khas Pesantrennya. 
2.       Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Andriana Marsianti tahun 
2014, yang berjudul “Membangun Karakter Peduli Lingkungan di Sekolah 
(Upaya Penyelamatan Lingkungan Hidup)”. Penelitian tersebut menjelaskan 
tentang pembentukan karakter peduli lingkungan melalui keteladanan dan 
pembiasaan sebagai pondasi mencapai lingkungan hidup yang berkualitas, 
Keteladanan dan pembiasaan merupakan upaya untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan karakter peduli lingkungan di sekolah dan harus menjadi 
pijakan menuju pengelolaan lingkungan hidup yang lebih baik. Persamaan 
dengan penelitian saat ini yaitu berbicara tentang karakter cinta lingkungan 
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hidup. sedangkan perbedaannya yaitu penelitian milik Andriana Marsianti 
merupakan penelitian literer sedangkan penelitian saat ini adalah penelitian 
lapangan 
3.        Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ririn Ariyani tahun 
2014, dengan judul “Penanaman Karakter Peduli Lingkungan dan Disiplin 
melalui program berjumpa (bersih jum’at pagi)”. Penelitian ini menjelaskan 
tentang penanaman karakter peduli lingkungan di SMP Negeri 1 Teras 
kabupaten Boyolali dilakukan melalui mengikuti berbagai kegiatan berkenaan 
dengan kebersihan dan keindahan secara langsung dapat merubah perilaku 
serta sikap peserta didik terhadap lingkungan agar terhindar dari kerusakan. 
Selain itu keikutsertaan siswa dalam memelihara lingkungan dari kerusakan 
haruslah dibantu oleh program-program dari sekolah dan pemberian contoh 
dari guru agar siswa dapat terbiasa melakukannya. Relevansi dengan 
penelitian saat ini yaitu memiliki kesamaan dalam penelitian karakter peduli 
terhadap lingkungan hidup di lembaga pendidikan. Sedangkan perbedaannya 
dengan penelitian saat ini adalah adanya pengembangan karakter cinta 
lingkungan berbasis pondok pesantren. 
C. Kerangka Berfikir 
      Manusia adalah makhluk yang diciptakan paling sempurna dengan anugrah 
kelebihan yang diberikan Allah SWT. Salah satu kelebihan manusia adalah di 
anugerahi sebuah fitrah untuk mengenal Tuhannya dan melaksanakan ajaran-
ajaran-Nya. Sesungguhnya manusia diciptakan oleh Allah SWT  sebagai khalifah 
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fil ard, yang senantiasa harus bisa merawat serta menjaga lingkungannya dari 
kerusakan. 
      Melihat fenomena kerusakan lingkungan akhir-akhir ini sangat 
memprihatinkan, hal ini di sebabkan perilaku manusia yang semakin tidak 
bertanggung jawab dengan lingkungan di sekitarnya. Hal ini menuntut adanya 
pendidikan dan pengembangan karakter cinta lingkungan hidup di lembaga-
lembaga pendidikan, untuk mencetak generasi yang peduli pada lingkungan 
hidup di sekitarnya. 
      Dengan adanya program green school di lembaga pendidikan pondok 
pesantren modern Imam Syuhodo diharapkan bisa mengembangkan karakter 
cinta lingkungan hidup pada diri setiap santri dan mampu mencetak santri-santri 
yang tidak hanya unggul dalam hal keagamaan tetapi juga mampu bertanggung 
jawab merawat lingkungan dan menjaganya dari kerusakan. 
      Dengan diadakannya pendidikan dan pengembangan karakter cinta 
lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren, para santri diharapkan akan 
terpatri di dalam jiwanya karakter cinta lingkungan sebagai salah satu kewajiban 
menjaga lingkungan yang mencerminkan perilaku khalifah fil ard.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J. 
Moleong, 2006: 6). Menurut Kirk dan Miller (1986), penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung dari pengamatan pada manusia, baik dalam kawasannya maupun 
dalam peristilahannya. Dalam penjelasan lain, Bogdan dan Taylor (1994: 2) 
menerangkan bahwa penelitian kuaitatif adalah reaksi dari tradisi yang terkait 
dengan positivisme dan postpositivisme yang berupa melakukan kajian budaya 
dan interpretative sifatnya (dalam Andi Prastowo, 2012: 22-23). 
Jenis penelitian ini, menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 
yakni penelitian yang menggunakan pengumpulan data atau informasi sebanyak-
banyaknya mengenai gejala yang ada di tempat penelitian. Dengan demikian 
tujuan penelitian kualitatif ini untuk mengetahui dan mengobservasi tentan 
pengembangan karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren 
dalam program green school di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo. 
Adapun pendekatan kualitatif yang digunakan yakni studi kasus, untuk 
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mengetahui dengan lebih mendalam dan terperinci tentang suatu permasalahan 
atau fenomena yang hendak diteliti (Tohirin, 2012 :30) 
B.     Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian      
     Penelitian deskriptif kualitatif ini bertempat di Pondok Pesantren Modern 
Imam Syuhodo. Alasan tempat ini dijadikan lokasi penelitian karena Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo merupakan salah satu Pondok Pesantren 
yang menekankan para santrinya untuk peduli terhadap lingkungan. terbukti 
dengan adanya program green school. 
2. Waktu penelitian 
     Penelitian deskriptif kualitatif ini dilaksanakan selama bulan Mei 2017 
sampai dengan bulan Desember 2017. 
C.   Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek penelitian 
Subjek adalah narasumber utama yang dapat memberikan informasi 
data yang dibutuhkan untuk mengungkapkan permasalahan dalam penelitian. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Ustadz pembimbing program green school 
yang berwenang menjalankan program serta membimbing para santri dalam 
program green school di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo. 
2. Informan Penelitian  
Informan adalah seseorang yang mampu memberikan informasi tentang 
subyek. Informan penelitian ini adalah direktur Pondok Pesantren Modern 
Imam Syuhodo dan santriwan Pondok Pesantren Imam Syuhodo.  
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D.   Metode Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan 
informasi atau fakta-fakta dilapangan (Pohan, 2007: 57). Tehnik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan 
utamanya penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2007: 62 dalam Andi 
Prastowo, 2012: 208). 
 Data merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian. Pengumpulan 
data dimaksudkan untuk memperoleh data dan keterangan yang benar dan dapat 
dipercaya dalam penelitian. Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan  oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang di 
ajukan (Lexy J . Moelong, 2006 : 186). Atau dengan kata lain, pengertian 
wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan 
dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan 
tanya jawab secara lisan, sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topic 
tertentu (Prastowo, 2010: 145 dalam Andi Prastowo, 2012: 212). 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan subyek dan 
informan mengenai pengembangan karakter cinta lingkungan hidup melalui 
nilai-nilai pesantren dalam program green school di Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo 
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2. Observasi 
Yaitu kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indera (Arikunto, 1998: 147). Sedangkan menurut 
Basrowi dan Suwandi (2008: 93-94) berpendapat bahwa observasi adalah 
metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 
atau kelompok secara langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan 
mengamati secara langsung keadaan lapangan agar peneliti memperoleh 
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. 
Teknik observasi ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara 
langsung dan mengadakan pencatatan secara sistematis terhadap 
permasalahan yang sedang diteliti. Peneliti mengamati tentang pelaksanaan 
program green school. Dan juga pengembangan karakter cinta lingkungan 
hidup melalui nilai-nilai pesantren yang terdapat dalam program tersebut. 
Pengamatan secara langsung ini sangat penting dan berguna untuk 
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data tentang pengembangan 
karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren dalam program 
green school. 
Hasil observasi yang peniliti lakukan yaitu, adanya kegiatan-kegiatan 
dalam pengembangan karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-nilai 
pesantren dalam program green school di Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhod. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi Ta’lim, khalaqoh-khalaaqoh, 
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kegiatan merawat tanaman, tandhif ‘amm (bersih missal), kegiatan ekstra 
seperti SAPALA, kepanduan HW, bulish lail (jaga malam) dll. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 
2007: 82). Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah-
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan 
bukan berdasarkan pemikiran (Basrawi dan Suwandi, 2008: 158). 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengambil data tentang letak 
geografis lokasi penelitian, proses pengembangan karakter cinta lingkungan 
hidup melalui nilai-nilai pesantren, pelaksanaan program green school, 
struktur organisasi kepengurusan, serta data-data lain yang berhubungan 
dengan pengembangan karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-nilai 
pesantren dalam program green school di Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo. Berdasarkan mengumpulan dokumen yang peneliti lakukan, 
meliputi profil Pondok Pesantren, Arsip tertulis program green school, foto 
kegiatan dll. 
E.  Tehnik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan yang 
didasarkan atas sejumlah criteria tertentu yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, 
kebergantungan dan kepastian. 
Di dalam penelitian ini digunakan kriteria derajat kepercayaan dengan 
tehnik triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan data. Tehnik triangulasi merupakan 
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suatu tehnik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2007: 
83), sedangkan menurut Cohen dan Manion (1994: 233) menyatakan triangulasi 
bisa dimaknai sebagai suatu tehnik yang menggunakan dua atau lebih metode 
pengumpulan data dalam penelitian terhadap beberapa aspek dan perilaku 
manusia (dalam Prastowo, 2012: 231). 
Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data menggunakan tehnik 
triangulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-
beda dengan tehnik yang sama (Sugiyono, 2013: 330). Triangulasi yang 
dilakukan dengan membandingkan dan mengecek informasi atau data yang 
diperoleh dari hasil wawancara oleh ustadz pendamping program green school 
yang berwenang menjalankan program peduli lingkungan di Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo, dengan hasil observasi atau pengamatan yang terjadi di 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo atau mengecek para santri yang 
mengikuti program. 
 
F.  Teknik Analisis Data 
Tehnik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah model analisis interaktif yaitu dengan prosedur reduksi data, sajian data, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Komponen tersebut saling berkaitan dan 
aktivitasnya berbentuk interaksi antar komponen dengan proses pengumpulan 
data sebagai proses siklus (Sugiyono, 2007: 338). 
 
 
40 
 
 
 
 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihian, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan (Prastowo, 2012: 242). Reduksi data ini berlangsung 
selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Dalam proses 
reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. Ketika peneliti 
menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan 
informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saaat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data  yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat di 
lakukan. 
2. Penyajian data  
 Penyajian data dalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan 
dengan merakit organisasi informasi. Derskripsi dalam bentuk narasi yang 
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memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat 
secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
 Langkah ketiga daam analisis data kualitataif menurut Miles dan 
Hiberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan nukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
dan berikutnya (Sugiyono, 2013: 345). 
 Dengan demikian kesimpulan penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan seja awal, tetapi mungkin juga 
tidak. Karena, seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Model menganalisa data tersebut juga digambarkan oleh Milles 
dan Huberman (1992: 19-20) dengan model interaktif, artinya penulis siap 
untuk bergerak aktif diantara empat sumber kumparan selama pengumpulan 
data. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, apa saja yag 
sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar poto dan sebagainya. Berikutnya adalah mereduksi data yang 
dilakukan denga jalan abstraksi sebagai proses pemilihan dan transformasi 
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selanjutya 
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yakni penarikan kesimpulan dan verifikasi data harus diuji kebenarannya, 
kekokohanya dan kecocokannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta dan Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
a. Sejarah Singkat Berdirinya  Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo 
      Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo berdiri atas gagasan para 
sesepuh Muhammadiyah Cabang Blimbing yang saat itu mendapatkan 
wakaf tanah seluas 10.308 m2 dari koperasi Batik Sukowati Bekonang 
sekitar tahun 1970. Bapak Adnan dan Bapak Muh. Busroni selaku Ketua 
Batik Sukowati dan Ketua Pimpinan Muhammadiyah Cabang Blimbing 
dalam amanahnya berpesan bahwa tanah wakaf dan bangunannya itu 
harus menjadi pesantren. 
      Pada tahun 1970 Pimpinan Cabang Muhammadiyah Blimbing 
memulai pembangunan beberapa gedung, dan pada tahun 1975 beberapa 
gedung telah selesai dibangun. Namun keinginan membuka program 
pesantren belum bisa terwujud karena kekurangan sumber daya manusia 
yang mampu dan mau ikut mengelola pesantren. Sembari menunggu 
personil yang siap dalam membina pesantren, lantas gedung yang sudah 
terbangun sementara digunakan untuk sekolah diniyah sore. 
      Seiring berjalannya waktu, bangunan yang semula hanya digunakan 
untuk sekolah diniyah sore, akhirnya disepakati untuk berdiri  Madrasah 
Tsanawiyah. Ditahun 1985 Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
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Blimbing berdiri. Dan ditunjuklah Bapak H. Umar Ma’ruf sebagai kepala 
Madrasah yang pertama. Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Blimbing inilah yang nantinya menjadi cikal bakal berdirinya Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo. 
       Pada tahun 1994, Pimpinan Cabang Muhammadiyah dalam rapat 
pengurus bertekad untuk merealisasikan cita-cita para tokoh terdahulu 
yaitu mendirikan pondok pesantren. Dalam perjalanannya maka Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Blimbing membentuk kepanitian pendirian 
pondok pesantren. Salah satu yang menjadi pembahasan penting adalah 
apa nama pesantrennya. Muncul beberapa usulan diantaranya : AL 
MANAR dan IMAM SYUHODO, setelah berdiskusi maka nama IMAM 
SYUHODO menjadi nama pesantrenyang akan didirikan. Nama salah 
seorang tokoh Islam, beliau hafal Al-Qur’an. Masyarakat sekitar 
mengenalnya dengan sebutan Kyai Apil Qur’an ( sebutan ini diberikan 
oleh PB ke IV karena Kyai Imam Syuhodo hafal Al-Quran ) dan beliaulah 
yang mendakwahkan Islam pertama kali di Desa Wonorejo dan 
mendirikan Masjid Agung di Desa Wonorejo abad ke 17. IMAM 
SYUHODO dipilih bukan tanpa dasar dan hanya untuk mengenangnya 
saja. Namun jauh dari itu, besar harapan dengan kebesaran namanya 
pondok pesantren yang berdiri ini bisa berkiprah menghasilkan santriwan 
dan santriwati yang mau dan mampu mendakwahkan Islam dan 
Bertafaquh fiddin sebagaimana yang dilakukan Kyai IMAM SYUHODO. 
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      Setelah semua dipersiapkan secara matan dan nama sudah didapatkan, 
ditahun 1994 secara resmi Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
Muhammadiyah Cabang Blimbing berdiri dan membuka pendaftaran 
santri baru. Berkat dukungan semua pihak dan dengan izin Allah SWT 24 
santri berhasil mengisi pesantren baru ini untuk bertafaquh fiddin. 
Perjuangan para pengurus dan kegigihan para Pembina pesantren 
mengatarkan IMAM SYUHODO bertahan dan berkat rahmad Allah SWT 
hingga sekarang pesantren ini masih terus bereksistensi dan berkarya serta 
ikut mencerdaskan anak bangsa. (Dokumen Pondok Pesantren Modern 
Imam Syuhodo, diambil tanggal 1 Oktober 2017)  
b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
1) Visi  
“Terwujudnya alumni santri yang memiliki keimanan yang benar, 
intelektual, dan moral yag tinggi, yang mempunyai semangat juang 
untuk selalu beramar ma’ruf nahi mungkar sehingga terciptanya 
masyarakat yang diridhoi Allah SWT”. 
2) Misi  
a) Menyelenggarakan proses pendidikan yang berorientasi pada 
pemahaman dan pendalaman agama Islam yang benar yang 
memiliki keseimbangan antara spiritual dan intelektual menuju 
generasi ulul albab. 
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b) Meningkatkan kinerja Pondok Pesantren Modern yang berbasis 
pada professional yang Islami untuk menghasilkan suasana 
kehidupan Pondok Pesantren yang kondusif dan maju 
c) Menumbuh kembangkan kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga pendidikan yang berbasis kepesantrenan (keseimbangan 
antara Iman dan Ilmu Pengetahuan) yang berwawasan luas, yang 
membawa kebahagiaan dunia dan ukhrowi. 
c. Panca Jiwa Santri Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
1) Ikhlas 
2) Kesederhanaan 
3) Ukhuwah Islamiyah 
4) Berdikari 
5) Kebebasan  
d. Motto Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
1) Taqwa  
2) Prestasi  
3) Mandiri  
e. Keadaan Lingkungan Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
      Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo terletak di jalan K.H 
Ahmad Dahlan 154 di Dusun Blimbing Wonorejo Polokarto Sukoharjo. 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo terlatak di perkampungan dan 
pemukiman padat penduduk dengan batas-batas sebagai berikut: 
1) Timur : Jalan Raya Sidan-Sukoharjo 
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2) Selatan : KUD dan Perkampungan 
3) Barat : Perkampungan 
4) Utara : Perkampungan 
f. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
      Pendidikan di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
dikembangkan dengan mengambil sistem modern, modern tidak hanya 
sekedar menghilangkan image bahwa pesantren pada umumnya yang 
serba terbelakang. Kolot serta ketinggalan zaman dan hanya belajar pada 
kitab kuning saja. Namun Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
memadukan dua manhaj (sistem) pendidikan, yaitu memadukan sistem 
pendidikan salafiyah dengan sistem pendidikan modern, dimana dalam 
kegiatan belajar mengajar mengaut sistem sekolah pada umumnya 
sekaigus materi kepesantrenan masuk pada kurikulum sekolah, sedangkan 
dalam pemebelajaran di luar jam KBM para santri dan santriwati diatur 
dalam sistem pesantren sebagaimana pondok pesantren salafiyah dengan 
tata tertib dan disiplin pondok yang tinggi. ( Dokumen Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo, diambil tanggal 1 Oktober 2017)  
 
 
g. Jenjang Pendidikan 
Jenjang pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
saat ini adalah : 
1) Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
48 
 
 
 
 
      Unit pendidikan Tsanawiyah ini merupakan unit pertama yang 
menjadi cikal bakal berdirinya pesantren. Unit pendidikan ini adalah 
kelanjutan dari Sekolah Dasar/ Marasah Ibtidaiyah dengan lama 
belajar 3 tahun. Kurikulum yang digunakan ialah kurikulum Madrasah 
Tsanawiyah dari Kementrian Agama dan memadukan kurikulum 
materi pesantren dari pondok pesantren Darussalam Gontor. Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
(Muhammadiyah Blimbing) telah mendapat status akreditasi A oleh 
Badan Akreditasi Madrasah (BAM) provinsi Jawa Tengah. 
      Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
mengintegrasika pengetahuan dan ilmu keislaman, sehingga tidak 
hanya menyajikan keilmuan rasional empiric saja, namun juga ilmu-
ilmu dasar agama yang memadai sehingga keilmuan para santri dan 
santriwati lebih menyeluruh serta terintegrasi secara berimbang. 
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
yang berbasis pesantren ini ingin menghantarkan peserta didik menjadi 
insane kamil sebagai tujuan akhir dari pendidikan Islam. 
      Materi pelajaran yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo diantaranya: Nahwu Shorof, 
Aqidah, Fiqh, Durusullughoh, Mutola’ah, Mahfudzot, Hadits, Tafsir, 
Tahfidz, Insya’, Imla’, Kemuhammadiyahan, Ilmu Tajwid, Tarjamah 
Al-Qur’an, SKI, Khot, Bahasa Inggris, Matematika, PKn, IPA terpadu 
(Fisika, Biologi, Kimia), Bahasa Indonesia, IPS terpadu (Sejarah, 
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Geografi, Sosiologi, Ekonomi), TIK, Seni, Elektronik dan 
Penjasorkes. (Dokumen Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo, 
diambil tanggal 1 Oktober 2017) 
      Beberapa prestasi yang telah berhasil diraih oleh MTs PPMIS 
(Muhammadiyah Blimbing) adalah sebagai berikut: 
a) Juara 2 Nasional AKSIOMA Bulutangkis 
b) Juara 1 tingkat Provinsi AKSIOMA 
c) Juara 1 KSM Matematika tingkat kabupaten Sukoharjo 
d) Juara 2 lomba Qiro’atul Kutub tingkat Provinsi KEMENAG 
e) Juara 1 lomba Qiro’atul Kutub tingkat Kabupaten 
f) Juara 2 Medali Perak Nasional Mathetamtic and Islamic 
Competition 
g) Juara 1 Pidato Bahasa Arab tingkat Provinsi 
h) Juara 2 MTQ tingkat Kabupaten 
i) Juara 3 Tahfidzul Qur’an MAPK FAIR 
j) Juara 1 Tahfidzul Qur’an Insan Cendekia Islamic and Education 
Fair 
k) Juara 1 lomba Pidato Bahasa Inggris MAPK FAIR 
l) Juara 3 Pidato Bahasa Arab. ( Dokumen Pondok Pesantren Modern 
Imam Syuhodo, diambil tanggal 1 Oktober 2017) 
2) Madrasah Takhasusiyah (TKS) 
      Jenjang ini secara khusus membina dan mendidik para santri dan 
santriwati yang telah menyelesaikan studi di jenjang Sekolah 
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Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah non pesantren, sebagai 
persiapan untuk memasuki dan mengikuti proses belajar mengajar di 
unit Sekolah Menengah Atas di Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo. Tujuan program ini adalah mempersiapkan santri/santriwati 
selama satu tahun dengan harapan mereka kelak bisa mengikuti 
pelajaran khas pesantren yang diajarkan di unit Sekolah Menengah 
Atas Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo, terutama dalam 
bidang bahasa dan pengetahuan agama. Kurikulum yang digunakan 
tidak seperti unit yang lain, namun di khususkan pada pendalaman 
materi kebahasaan dan pengetahuan agama. 
       Materi pelajaran untuk kelas takhasus : Nahwu Shorof, Aqidah, 
Fiqh, Durusullughoh, Muthola’ah, Mahfudzot, Hadits, Tafsir, Tahfidz, 
Insya’, HPT, Kemuhammadiyahan, Ilmu Tajwid, Tarjamah Qur’an, 
Tarikh, Khot, Bahasa Inggris, Matematika dan Penjasorkes. (Dokumen 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo, diambil tanggal 1 Oktober 
2017)  
3) Sekolah Menengah Atas (SMA) 
      Jenjang ini merupakan kelanjutan dari Madrasah Tsanawiyah dan 
Takhasus, dengan masa belajar 3 tahun. Sekolah Menengah Atas 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo yang berdiri tahun 1997 ini 
menggunakan kurikulum Kementrian Pendidika Nasional yang 
dipadukan dengan kurikulum khas pesantren. Sekolah Menengah Atas 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo telah memperoleh status 
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akreditasi B oleh Badan Akreditasi Sekolah Provinsi Jawa Tengah 
sejak tahun 2003.  
      Sekolah Menengah Atas Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo mengintegrasikan pengetahuan dan ilmu keIslaman, sehingga 
tidak hanya menyajikan keilmuan rasional empiric saja, namun juga 
ilmu-ilmu dasar agama yang memadai sehingga keilmuan para santri 
dan santriwati lebih menyeluruh serta terintegrasi secara berimbang. 
Sekolah Menengah Atas Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
yang berbasis pesantren ini ingin menghantarkan peserta didik menjadi 
insan kamil sebagai tujuan akhir dari pendidikan Islam. 
      Sekolah Menengah Atas Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo membuka Prodi IPA dan IPS, oleh karena itu kami 
sampaikan materi-materi yang diajarkan di masing-masing prodi 
tersebut: 
a) Materi Prodi IPA 
      Matematika, Biologi, Fisika, Kimia, Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, Sejarah, PKn, TIK, Penjasorkes, BK, 
Kemuhammadiyahan, Aqidah, Tahfidzul Qur’an, Al-Hadits, 
Mustholah Hadits, Tafsir Ibn Katsir, Ilmu Tafsir, Syariah, Ushul 
Fiqh, Insya’, Ilmu Tarbiyah, Ilmu Faroid, Metodologi Tarjih, HPT, 
Fiqh Shiroh, Hadits Ahkam, Balaghoh, Nahwu Shorof. 
b) Materi Prodi IPS 
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      Geografi, Sejarah, Ekonomi Akuntansi, Sosiologi, Matematika, 
Bahasa Inggris, Sejarah, PKn, TIK, Penjasorkes, BK, 
Kemuhammadiyahan, Aqidah, Tahfidzul Qur’an, Al-Hadits, 
Mustholah Hadits, Tafsir Ibn Katsir, Ilmu Tafsir, Syariah, Ushul 
Fiqh, Insya’, Ilmu Tarbiyah, Ilmu Faroid, Metodologi Tarjih, HPT, 
Fiqh Shiroh, Hadits Ahkam, Balaghoh, Nahwu Shorof. 
(Dokumentasi Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo, diambil 
tanggal 1 Oktober 2017) 
      Beberapa prestasi yang telah berhasil diraih Sekolah Menengah 
Atas Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo adalah sebagai 
berikut:  
a) Juara Umum POPDA kab. Sukoharjo 
b) Juara Umum putra dan putrid Kepanduan Hizbul Wathon 
c) Juara 1 Pidato Bahasa Arab Ma’had Abu Bakar UMS 
d) Juara 2 Membaca Berita Berbahasa Arab Ma’had Abu Bakar UMS 
e) Juara 1 Tahfidzul Qur’an Ma’had Abu Bakar UMS 
f) Juara 1 Lomba Karya Ilmiah Al-Qur’an kab. Sukoharjo 
g) Juara 2 Karya Tulis Ilmiah kab. Sukoharjo 
h) Juara 1 Film Pendek kab. Sukoharjo 
i) Juara 2 Lomba Astronomi kab. Sukoharjo 
j) Juara 3 Cerdas Cermat UMS 
k) Juara 1 Debat ISC UMS 
l) Juara 1 Karya Ilmiah UMS 
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m) Juara 1 Lomba Dai kab. Sukoharjo 
n) Juara 1 MTQ kab. Sukoharjo 
o) Juara 1 Debat ISC UMS. (Dokumen Pondok Pesantren Modern 
Imam Syuhodo, diambil tanggal 1 Oktober 2017) 
h. Program Green School di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
     Program Green school di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian pesantren terhadap lingkungan. 
Program ini berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
(makhluk hidup maupun benda mati) di sekitar pondok pesantren baik 
melalui sikap maupun perbuatan para santri dan juga warga di dalam 
pesantren. 
       Program green school mulai dilaksanakan pada tahun 2014 dan tahun 
ini memasuki tahun ke-3. Karena program ini terbilang baru, maka belum 
ada kurukulum khusus sekolah hijau yang di masukkan dalam KBM. 
Kegiatannya sebatas menjaga kebersihan lingkungan pondok pesantren, 
pemanfaatan lahan pondok untuk kebun yang ditanami buah, sayuran, 
palawija dan lain-lain. Dan juga pengelolaan lingkungan sosial pondok 
pesantren untuk membentuk perilaku-perilaku nyata yang positif. 
Berkaitan dengan kepedulian terhadap sesama, tanggung jawab, kerja 
sama dan lain-lain. Program ini juga sebagai sarana untuk 
mengembangkan karakter peduli dan cinta terhadap lingkungan hidup 
melalui nilai-nilai pesantren pada diri santri. (wawancara dengan Ustadz 
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Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan 
Green school, 24 September 2017)  
i. Visi, Misi dan Tujuan Program Green School  
1) Visi 
“Cinta terhadap sesama yang dilandasi Iman dan Taqwa, berani hidup 
mandiri dan berwawasan lingkungan” 
2) Misi 
a) Menumbuh kembangkan karakter peduli dan cinta terhadap 
lingkungan hidup kepada para santri berdasarkan nilai-nilai 
pesantren. 
b) Menciptakan lingkungan pondok pesantren yang nyaman, hijau, 
bersih dan sehat. 
c) Memberikan bekal empati dan kepedulian sosial dan 
kemasyarakatan kepada para santri 
3) Tujuan 
a) Mendukung pengembangan karakter peduli lingkungan hidup 
melalui nilai-nilai pesantren 
b) Terciptanya lingkungan pondok pesantren yang nyaman, hijau, 
bersih dan sehat 
c) Terciptanya tempat berlatih membangun kepekaan dalam 
menjalani kehidupan sosial masyarakat yang baik. (Dokumen 
program greenschool, diambil 1 Oktober 2017)  
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j. Struktur Kepengurusan Program Green School 
STRUKTUR KEPENGURUSAN PROGRAM GREEN SCHOOL  
TAHUN 2017 
Penanggung jawab : Ust. Sholahudin Sirizar, L.c, M.A. 
Pembina   : Ust. Awaluddin Mufti Effendi, S.Pd.I, M.si. 
Ketua   : Sidiq 
Sekretaris   : Ahmad Rosyid 
Bendahara   : Fauzan Nasrulloh 
Div. Tarbiyah  : Ali Zaenal Abidin 
      Nurul Mustaqim 
Div. Nadhofah  : Ahmad Hanif Farhan 
      Afandi Yusuf 
Div. Keg. Ekstra  :  Bayu Santoso 
      Abiyu Iqbal Taqiyuddin 
      Aqshal Juniar Arya PP 
Div. Inventaris/ Sarpras : M. Muttaqien 
      Isyfa Maulana 
      Rohmat Bayu S 
Bag. Pengadaan Tanaman : Ahmad Effendi 
      Sholihin F 
Bag. Pemupukan  : Agung P 
      Farizan H 
Bag. Perawatan  : Affan Dwi 
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      Taufik Fathoni 
       M. Ali Yahya 
 
2. Deskripsi Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup Melalui 
Nilai-nilai Pesantren dalam Program Green School di Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo 
       Untuk mendapatkan data-data yang akurat mengenai Pengembangan 
Karakter Cinta Lingkungan Hidup Melalui Nilai-nilai Pesantren dalam 
Program Green school di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo di Dusun 
Blimbing, Wonorejo, Polokarto, Sukoharjo, maka penulis melakukan 
beberapa langkah untuk mendapatkan informasi seakurat mungkin. Langkah 
yang penulis lakukan di antaranya melakukan wawancara dengan berbagai 
pihak yang terkait, serta mengadakan observasi dan mengumpulkan 
dokumentasi-dokumentasi atau arsip-arsip yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian. 
       Setelah mendapatkan izin dari Direktur Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo, maka penulis mulai mengadakan penelitian yang diawali dengan 
mengadakan wawancara kepada Direktur Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo, ustadz dan santri. Setelah itu mengadakan observasi tentang 
Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup Melalui Nilai-nilai 
Pesantren dalam Program Green school, selain itu penulis juga 
mengumpulkan dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan tentang 
Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup Melalui Nilai-nilai 
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Pesantren. Berdasarkan data-data penelitian yang terkumpul, dapat di 
kategorisasikan sebagai berikut : 
a. Nilai-nilai Pesantren dalam Program Green School di Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo 
        Kegiatan-kegiatan yang ada dalam program green school tersebut 
antara lain sebagai berikut : 
1) Tandhif ‘Amm 
         Tandhif ‘Amm adalah kegiatan bersih-bersih massal lingkungan 
pondok pesantren, yang meliputi area halaman, kamar, kelas, masjid, 
kamar mandi dll. Kegiatan ini dilaksanakan oleh semua warga pondok 
pesantren termasuk juga seluruh dewan asatidz. 
a) Bentuk kegiatan 
   Kegiatan ini melibatkan semua elemen pesantren, baik dari para 
santri maupun dewan ustadz. Kegiatan dilaksanakan pagi hari 
sekitar pukul 06:00 WIB. Mula-mula semua santri dan ustadz 
berkumpul menjadi satu di lapangan, setelah itu dilakukan 
pembagian kelompok dan tempat yang harus dibersihkan. Satu 
kelompok terdiri dari dua ustadz dan beberapa santri dan mendapat 
bagian tempat untuk dibersihkan. Pembagian tempat tersebut 
dimulai dari lingkungan halaman depan pesantren, masjid, 
lapangan, taman, kelas, kamar, kamar mandi, dapur dan tempat 
makan, jemuran dll. Semua dewan ustadz dan para santri terlihat 
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antusias dalam melaksakan kegiatan ini. (Observasi Hari Jum’at, 
tanggal 13 Oktober 2017) 
b) Tujuan kegiatan 
     Kegiatan Tandhif ‘Amm ini bertujuan : 
(1) Santri terbiasa menjaga kebersihan lingkungan pondok 
pesantren 
(2) Santri bertanggung jawab dengan keadaan lingkungan pondok 
pesantren 
(3) Menciptakan lingkungan pondok pesantren yang bersih dan 
sehat. (Dokumen program greenschool, diambil 1 Oktober 
2017) 
c) Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan Tandhif ‘Amm 
      Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan ini antara lain: 
(1) Mengamalkan ajaran Agama 
(2) Kebersamaan, dan 
(3) Theosentric 
(wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, 
M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 September 
2017)  
2) Perawatan Taman 
        Kegiatan perawatan taman ini adalah kegiatan menjaga dan 
merawat tanaman-tanaman hias yang ada di halaman kamar, kelas dan 
halaman pondok pesantren agar tanaman hias tersebut tetap terlihat 
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rapi dan indah. Kegiatan ini meliputi penanaman, penyiraman dan 
penyiangan tanaman di area-area tersebut. 
a) Bentuk kegiatan 
        Kegiatan perawatan taman ini untuk mengasah kepekaan para 
santri dalam menjaga kerapian dan keindahan lingkungan pondok 
pesantren. Pada saat pagi hari para santri menyirami tanaman di 
depan kamar mereka masing-masing. Ada juga yang bertugas 
menyirami tanaman di area halaman pondok pesantren dan di 
halaman kelas. Kemudian pada sore hari mereka juga menyirami 
tanaman-tanaman tersebut agar tidak layu. Para santri terlihat 
sangat berantusias dalam merawat taman di lingkungan pondok 
pesantren ini. (Observasi hari Senin, 9 Oktober 2017) 
b) Tujuan kegiatan 
     Kegiatan perawatan taman ini bertujuan untuk : 
(1) Santri terbiasa hidup rapi 
(2) Terciptanya suasana pondok pesantren yang rapi dan indah 
(Dokumen program greenschool, diambil 1 Oktober 2017) 
c) Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan perawatan taman 
      Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan ini adalah: 
(1) Mengamalkan ajaran Agama 
(2) Sukarela dan mengabdi 
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(wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, 
M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 September 
2017)  
3) Pemeliharaan Lahan Bekas Rawa 
        Kegiatan pemeliharaan lahan bekas rawa ini sebagai sarana untuk 
melatih santri dalam hal kemandirian. Awalnya lahan kosong yang 
hanya ditumbuhi rumput ilalang, sekarang beralih fungsi menjadi 
kebun milik para santri yang di dalamnya terdapat berbagai macam 
tanaman, termasuk diantaranya : sayuran, palawija, obat-obatan dan 
juga buah-buahan. 
a) Bentuk kegiatan 
       Kegiatan ini meliputi pengadaan tanaman, perawatan tanaman 
dan memanen hasil dari tanaman. Tanaman-tanaman yang ada di 
kebun tersebut dirawat oleh para santri. Kegiatan ini melatih secara 
tidak langsung melatih kemandirian para santri serta mengasah 
kemampuan santri dalam bercocok tanam. Pada saat peneliti 
melaksanakan observasi (12 Oktober 2017), terlihat bebarapa 
santri yang sedang melakukan aktifitas berkebun, ada yang 
menyirami tanaman, memupuk dan juga menyiangi tanaman 
gulma. Para santri terlihat semangat dalam merawat tanaman-
tanaman yang mereka tanam.  
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b) Tujuan kegiatan 
        Kegiatan Pemeliharaan Lahan Bekas Rawa ini mempunyai 
tujuan sebagai berikut: 
(1) Melatih kemandirian santri  
(2) Memanfaatkan lahan kosong (Dokumen program greenschool, 
diambil 1 Oktober 2017) 
c) Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan pemeliharaan lahan bekas 
rawa 
     Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan ini antara lain : 
(1) Mengamalkan ajaran Agama 
(2) Mengatur kegiatan bersama 
(3) Kemandirian 
(wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, 
M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 September 
2017)  
4) SAPALA (Santri Pecinta Alam) 
       Kegiatan ekstrakurikuler ini sesuai dengan nama kegiatannya, 
yaitu menumbuhkan perasaan cinta pada diri santri kepada alam dan 
mencegah kerusakan-kerusakan alam. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 
hari Jum’at. dan diikuti oleh sebagian santri. 
a) Bentuk kegiatan  
        Dalam pelaksanaannya, kegiatan SAPALA ini mengajak para 
santri untuk lebih dekat dengan alam, selain melatih fisik agar 
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tetap sehat dan bugar. Setiap minggunya kegiatan SAPALA ini 
berbeda-beda, kadang hanya berkeliling pesantren untuk 
membersihkan sampah dan berkeliling di desa sekitar pondok 
pesantren, terkadang ngecamp di pantai dan juga mendaki gunung. 
(wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, 
M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 September 
2017)  
b) Tujuan kegiatan SAPALA 
      Kegiatan SAPALA ini bertujuan untuk : 
(1) Santri cinta terhadap lingkungan hidup 
(2) Santri turut serta mencegah kerusakan lingkungan 
(3) Santri bertanggung jawab dengan lingkungan di sekitarnya 
(Dokumen program greenschool, diambil 1 Oktober 2017) 
c) Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan SAPALA 
     Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan SAPALA adalah: 
(1) Mengamalkan ajaran Agama 
(2) Mengatur kegiatan bersama 
(3) Dan kearifan 
(wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, 
M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 September 
2017)   
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5) HW (Hizbul Wathan) 
        Kegiatan gerakan kepanduan Hizbul Wathan adalah kegiatan 
untuk menumbuhkan kedisiplinan santri, mengasah kompetensi dan 
bakat santri. Kegiatan ini dilakukan di alam bebas (halaman pondok 
pesantren) dan berhubungan langsung dengan lingkungan hidup di 
sekitar pesantren.  
a) Bentuk kegiatan 
       Menurut Ust. Awaluddin (24 September 2017) kegiatan 
panduan Hizbul Wathan ini adalah PRAMUKA-nya di lembaga 
pendidikan Muhammadiyah. Kegiatannya juga hampir sama 
dengan kegiatan pramuka. Hizbul Wathan dilaksanakan setiap hari 
Ahad sore. Kegiatannya terdiri dari praktek baris-berbaris, tali-
temali, simapore, dll. Hizbul Wathan juga melaksanakan kegiatan 
outbond dan berkemah, guna mendekatkan santri dengan alam 
sekitar. 
b) Tujuan kegiatan HW 
     Kegiatan gerakan kepanduan Hizbul Wathan ini memiliki 
tujuan sebagai berikut : 
(1) Santri disiplin dalam melaksanakan semua kegiatan di 
pesantren 
(2) Santri cekatan dalam gerakan kepanduan 
(3) Santri berbaur dengan alam sekitar (Dokumen program 
greenschool, diambil 1 Oktober 2017) 
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c) Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan HW 
     Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan HW antara lain: 
(1) Kebebasan terpimpin 
(2) Mengatur kegiatan bersama 
(3) Kemandirian 
(wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, 
M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 September 
2017)  
6) Bulish Lail 
        Bulish Lail adalah kegiatan jaga malam. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh para santri yang bertugas hari itu. Dan setiap 
harinya berbeda-beda sesuai dengan jadwal. Kegiatan ini melatih 
santri hidup hemat energy dan tidak boros. 
a) Bentuk kegiatan 
        Santri yang bertugas setiap malam ada 20 orang, terbagi 
perwakilan dua orang dari tiap kamar.  Menurut Ust. Awwaluddin 
(24 September 2017) tugas utama dari Bulish Lail adalah 
mengontrol penggunaan listrik pada malam hari, dan juga 
mengontrol penggunaan air. 
        Hal tersebut seperti yang peneliti temui saat observasi (1 
Oktober 2017), pondok pesantren memiliki peraturan bahwa santri 
diharuskan tidur pada pukul 22:00 wib. Mula-mula, yang bertugas 
Bulish Lail berkumpul untuk apel sejenak, sambil membagi tugas. 
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Kemudian setelah jam sepuluh malam, yang bertugas menjadi 
Bulish Lail langsung berkeliling kesetiap kamar-kamar santri 
untuk mematikan lampu, dan juga mematikan lampu di kelas-
kelas, dan menghidupkan lampu yang diperlukan saja. Karena 
sebelumnya dibagi tugasnya, ada juga yang bertugas menyalakan 
pompa air dan memenuhi semua bak mandi yang ada di pondok 
pesantren, agar saat pagi hari para santri bisa menggunakan air 
dengan maksimal. 
b) Tujuan kegiatan Bulish Lail 
     Kegiatan Bulish Lail bertujuan sebagai berikut : 
(1) Santri terbiasa hidup hemat 
(2) Terciptanya suasana pondok pesantren yang aman pada malam 
hari (Dokumen program greenschool, diambil 1 Oktober 2017) 
c) Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan Bulish Lail 
    Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan ini antara lain: 
(1) Kesederhanaan 
(2) Kearifan 
(3) Dan sukarela mengabdi 
(wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, 
M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 September 
2017)  
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7) Tadabur Alam (outbond) 
        Kegiatan outbond dilaksanakan sebagai bentuk penyegaran bagi 
santri. Kegiatan ini berlangsung di alam bebas. Kegiatannya berisi 
permainan-permainan dan juga perkemahan. 
a) Bentuk kegiatan 
        Kegiatan ini dilaksanakan satu tahun sekali, biasanaya setiap 
liburan semester gasal. Kegiatan ini berfungsi untuk menyegarkan 
pikiran para santri setelah melaksanakan UAS. Kegiatan outbond 
berbeda-beda tiap tahunnya. Ada kalanya hanya di sekitar 
lingkungan pondok pesantren, dan juga terkadang di bumi 
perkemahan. Kegiatannya berisi permainan-permainan tradisional 
yang berhubungan langsung dengan alam. (wawancara dengan 
Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, M.SI selaku Ustadz 
Pembina kegiatan Green school, 24 September 2017)   
b) Tujuan kegiatan outbond 
     Kegiatan outbond bertujuan untuk: 
(1) Penyegaran jasmani dan rohani santri 
(2) Santri peduli terhadap lingkungan  
8) Bhakti Sosial 
        Kegiatan bakti sosial ini dilaksanakan setahun sekali, dan juga 
setiap saat jika terjadi bencana alam di lingkungan sekitar pondok 
pesantren. Kegiatan ini mengasah kepekaan sosial dan rasa empati 
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pada diri santri, agar ketika terjun ke masyarakat bisa menjadi manusia 
yang ringan tangan terhadap sesama. 
a) Bentuk kegiatan 
Kegiatan ini untuk mengasah empati santri. Melatih kepedulian 
santri terhadap sesame, terutama bagi mereka yang membutuhkan. 
Kegiatan ini rutin dilaksanakan setahun sekali dengan sasaran 
panti asuhan. Tetapi jika ada bencana alam, kegiatan ini juga 
dilaksanakan. (wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti 
Effendi, S.PdI, M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green 
school, 24 September 2017)   
b) Tujuan kegiatan bhakti sosial 
     Kegiatan bhakti sosial bertujuan untuk: 
(1) Menumbuhkan jiwa sosial santri 
(2) Menumbuhkan kepekaan sosial santri 
(3) Menumbuhkan rasa empati santri (Dokumen program 
greenschool, diambil 1 Oktober 2017) 
c) Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan bhakti sosial 
Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan bhakti sosial adalah: 
(1) Mengamalkan ajaran Agama 
(2) Mengatur kegiatan bersama 
(3) Kemandirian 
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(wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, 
M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 
September 2017)  
9) Study Tour Situs Ekologi 
        Kegiatan Study Tour Situs Ekologi ini dilaksanakan untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan santri tentang lingkungan 
hidup. kegiatan ini dilaksanakan setahun satu kali, atau satu periode 
sekali dan ke tempatt yang berbeda-beda setiap tahunnya. 
a) Bentuk kegiatan 
         Kegiatan ini sebagai sarana menambah pengetahuan santri 
terkait lingkungan hidup. dengan tempat tujuan yang berbeda 
setiap tahunnya. Jika tahun lalu para santri ke daerah pantai di 
Gunung Kidul, untuk tahun ini para santri study tour ke 
Tawangmangu dan tepatnya di sekitar tempat pariwisata Grojogan 
Sewu. Berdasarkan wawancara dengan Ust. Awaluddin  (24 
September 2017) di sana para santri ditugaskan untuk mencari 
informasi sebanyak mungkin terkait lingkungan hidup dan jenis 
tanaman yang ada di sana. Para santri bisa melakukan wawancara 
dengan penduduk sekitar, observasi pembudidayaan tanaman dan 
juga mengambil sample bibit dan benih dari sana. 
b) Tujuan kegiatan Study Tour Situs Ekologi 
      Tujuan kegiatan Study Tour sius Ekologi ini adalah : 
(1) Menambah wawasan seputar lingkungan hidup pada santri 
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(2) Menambah pengetahuan santri terkait lingkungan hidup 
(Dokumen program greenschool, diambil 1 Oktober 2017) 
c) Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan Study Tour Situs Ekologi 
Nilai-nilai pesantren dalam kegiatan ini adalah : 
(1) Kearifan 
(2) Kemandirian 
(3) Mengamalkan ajaran Agama 
(wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, 
M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 September 
2017)  
b. Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup Di Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo    
        Pengembangan karakter cinta lingkungan hidup di Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo sesuai dengan teori yang meliputi pengembangan 
pengetahuan, pengembangan perasaan dan juga pengembangan perilaku 
cinta lingkungan hidup. 
1) Pengembangan Pengetahuan Santri melalui Ta’lim dan Penyuluhan 
Masalah Lingkungan  
        Ta’lim dan penyuluhan masalah lingkungan akan dideskripsikan 
dibawah ini : 
a) Ta’lim 
  Ta’lim diaksanakan sebagai sarana untuk mentransfer ilmu-ilmu 
pengetahuan agama kepada para santri di luar kegiatan belajar 
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mengajar di kelas. Ta’lim dilaksanakan setiap hari senin pada 
waktu sore hari, sekitar 30 menit menjelang sholat Maghrib. 
Materi yang disampaikan setiap pertemuannya berbeda-beda, tidak 
terfokus pada satu pokok bahasan saja. Meliputi ibadah, 
muammalah, hadits, qur’an, doa’a-do’a, akhlaq dan lain-lain. 
Ustadz yang menyampaikan materi pun juga berbeda-beda disetiap 
pertemuannya. Karena Ta’lim ini tidak terikat dengan kurikulum, 
materi yang disampaikan biasanya membahas masalah yang terjadi 
di sekitar pesantren, atau masalah kontemporer. Tergantung dari 
Ustadz yag menjadi pemateri dalam Ta’lim. Yang terpenting 
mampu menambah wawasan pengetahuan santri. (wawancara 
dengan saudara Sidiq, Ketua program green school, 29 September 
2017) 
       Ta’lim dilaksanakan di masjid dan wajib diikuti oleh semua 
santri Pelaksanaan ta’lim ini yaitu semua santri duduk dan 
berkumpul di dalam masjid, dan mendengarkan Ustadz yang 
menyampaikan materi di depan. Ta’lim ini sangat penting karena 
materi-materi yang di sampaikan merupakan materi tambahan dari 
KBM di kelas. Hal ini untuk menambah wawasan pengetahuan 
para santri. Dan salah satu materi yang disampaikan yaitu 
mengenai permasalahan lingkungan hidup. Pada hari ini yang 
mengisi materi ta’lim kebetulan adalah Ust. Awaluddin. Beliau 
menyampaikan kandungan surat Ar-Rum ayat 41 dan 
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mengaitkannya dengan peran manusia sebagai khalifah di muka 
bumi. Beliau menceritakan kerusakan-kerusakan alam yang di 
sebabkan oleh manusia. Banyak bencana alam yang terjadi seperti 
tanah longsor, banjir, kekeringan, udara kotor, lingkungan 
tercemar yang disebabkan oleh manusia itu sendiri. Padahal 
manusia di ciptakan oleh Allah SWT selain untuk beribadah, juga 
diciptakan sebagai khalifah di muka bumi. Yang bertanggung 
jawab untuk merawat dan menjaga lingkungannya dengan baik, 
mengelola dan memanfaatkan dengan semestinya dan mengambil 
sumber daya alam sewajarnya. Menjaga kebersihan dari 
pencemaran dan menjaga kelestarian tumbuhan. Maka dari itu 
sebagai generasi muda penerus, harus bisa mencintai lingkungan 
dan peduli terhadapnya. Menggunakan tanggung jawab yang sudah 
diberikan oleh Allah SWT dengan sebaik-baiknya. Agar bisa 
dimanfaatkan oleh generasi selanjutnya. Dan para santri pun juga 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh. (observasi, 2 Oktober 
2017) 
b) Penyuluhan masalah lingkungan 
  Penyuluhan tentang seputar lingkungan hidup dilaksanakan 
sebagai sarana untuk menambah pengetahuan santri tentang 
permasalahan lingkungan berdasarkan realita. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh pondok pesantren yang bekerja sama dengan 
Puskesmas Kec. Polokarto dan dinas-dinas terkait. Seperti 
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penyuluhan tentang menjaga kebersihan lingkungan, yang rutin di 
selenggarakan setiap akan memasuki musim penghujan. Hal ini 
untuk mengantispasi tersebarnya wabah DBD, banyaknya 
genangan air, sampah yang menumpuk, dan tersumbatnya saluran 
air. Selain itu para santri juga di ajak ke salah satu kebun buah dan 
sayuran di Tawangwangu untuk mendengarkan penjelasan secara 
langsung dari pakar nya, berkaitan dengan perawatan tanaman dan 
pengolahan tanahnya. (wawancara dengan Ustadz Awwaluddin 
Mufti Effendi, S.PdI, M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green 
school, 24 September 2017) 
       Hal ini juga di dukung oleh pernyataan oleh Sdr. Sidiq selaku 
pengurus kegiatan green school (29 September 2017): 
“begini mas, untuk menambah wawasan seputar lingkungan 
hidup, dan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan 
pondok pesantren kepada para santri, Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo bekerja sama dengan bagian-bagian 
terkait, guna mensosialisasikan masalah lingkungan kepada 
santri, biasanya bekerjasama dengan PUSKESMAS Kec. 
Polokarto.” 
 
2) Pengembangan rasa cinta terhadap lingkungan hidup melalui 
Khalaqoh dan Tulisan-tulisan tentang lingkungan hidup 
        Khalaqoh dan Tulisan-tulisan tentang Lingkungan Hidup sebagai 
berikut : 
a) Khalaqoh 
      Khalaqoh - khalaqoh atau kelompok - kelompok diskusi 
dilaksanakan setiap hari kamis pada waktu sore hari. Sebagai 
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refleksi materi yang disampaikan pada saat ta’lim di hari senin. 
Jika pada pelaksanaan ta’lim, semua santri berkumpul menjadi 
satu di masjid dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh 
pemateri. Berbeda dengan pelaksanaan kegiatan khalaqoh, yaitu 
para santri berkumpul dengan kelompok-kelompok yang sudah 
dibagikan dan tidak harus bertempat dimasjid, melainkan 
berpencar sesuai dengan tempat yang dipilih oleh ketua kelompok. 
Dalam pelaksanaan khalaqoh, santri juga diajak untuk bersikap 
aktif dalam berdiskusi, berbeda dengan ta’lim yang haya duduk 
dan mendengarkan. Setiap kelompok terdiri dari 10-15 santri dan 
di pimpin oleh seorang mudabbir (pengurus). Materi yang 
didiskusikan mengenai apa yang disampaikan oleh ustadz pada 
waktu ta’lim. (wawancara dengan saudara Sidiq, Ketua program 
green school, 29 September 2017) 
       Pelaksanaan khalaqoh hari ini membahas perihal lingkungan 
hidup yang sudah di sampaikan oleh Ust Awaluddin pada saat 
ta’lim. Setelah santri berkumpul dengan kelompoknya masing-
masing maka kegiatan  khalaqoh dimulai. Mula-mula santri 
mengutarakan apa yang mereka pahami dari materi pada saat 
ta’lim kemudian santri dihadapkan dengan masalah lingkungan 
disekitar pondok dan disuruh untuk mencari solusi dari 
permasalahan tersebut. Santri di suruh memilih untuk hidup bersih 
atau hidup dilingkungan yang kotor dilingkungan yang sehat atau 
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yang banyak penyakit dan kumuh dan lain sebagainya. Secara 
otomatis santri akan sadar bagaimana pentingnya peduli dengan 
lingkungan di sekitarnya, dengan begitu maka akan tumbuh 
perasaan pada diri santri untuk semakin peduli pada 
lingkungannya. Khalaqoh seselai pada saat masuk waktu sholat 
Maghrib. (observasi, 5 Oktober 2017) 
b) Tulisan-tulisan tentang Lingkungan Hidup 
         Tulisan-tulisan tentang ligkungan hidup sebagai salah satu 
penyalur ekspresi para santri. Selain sebagai penyalur ekspresi 
santri, tulisan-tulisan ini juga bisa untuk mengingatkan santri agar 
selalu menjaga lingkungan dimanapun mereka berada. Tulisan-
tulisan lingkungan di terapkan dalam kegiatan majalah dinding dan 
tulisan baliho yang di pasang di sudut-sudut pondok pesantren. 
Majalah dinding di pasang di depan kelas dan kamar satri. 
Temanya pun berubah setiap bulannya. Dan wajib di isi oleh 
penghuni kelas dan kamar. Sedangkan tulisan baliho berisi kata-
kata mutiara dan pesan untuk menjaga lingkungan. (wawancara 
dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, M.SI selaku 
Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 September 2017) 
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3) Pengembangan Perilaku Santri dengan Kegiatan Rutin, Kegiatan 
Spontan, Keteladanan dan Pengkondisian  
a) Kegiatan rutin 
  Kegiatan rutin ini dilaksanakan secara kontinu atau terus 
menerus, kegiatan ini meliputi wajib bersih pesantren yang 
dilaksanakan setiap ba’da sholat Subuh, pada hari sekolah dan 
melaksanakan tandiful ‘amm  setiap pada hari Jum’at. Selain itu 
juga ada kegiatan mengecek tanaman di depan kamar dan di taman 
yang dilaksanakan seminggu dua kali. Sedangkan untuk 
penyiraman tanaman dilaksanakan sehari dua kali yaitu pagi dan 
sore. (wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, 
S.PdI, M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 
September 2017) 
       Hal ini di dukung oleh pernyataan saudara Sidiq (29 
September 2017): 
“Begini mas, setiap hari sebelum KBM dilaksanaan kondisi 
kamar dan halaman kamar harus dalam keadaan bersih dan 
rapi. Setiap penghuni kamar bertanggung jawab untuk 
kebersihan kamar, terutama yang pada hari itu bertugas piket 
kamar. Sedangkan ketika hari Jum’at, semua warga pondok 
bergotong royong untuk membersihkan lingkungan pesantren.  
Untuk pengecekan tanaman di halaman kamar dan di taman 
sebenarnya dilaksanakan setiap hari, namun secara bersama-
sama pengurus Green school melakukan pengecekan tanaman 
pada hari senin dan kamis setelah sholat ashar.”  
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b) Kegiatan spontan 
   Kegiatan spontan dilaksanakan secara spontanitas, sebagai 
stimulus rangsangan kepekaan santri terhadap keadaan lingkungan 
di sekitar pondok. Seperti ketika ada sampah berserakan maka para 
santri langsung sigap untuk segera membersihkan dan membuang 
sampah ke pelimbahan, begitu juga ketika santri mendapati 
tanaman yang layu atau rusak maka sesegera mungkin santri 
tersebut langsung menyirami tanaman yang layu. Selain itu, 
pondok pesantren juga melaksanakan bakti sosial pada momen-
momen tertentu dan juga menolong korban bencana alam. 
(wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti Effendi, S.PdI, 
M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green school, 24 September 
2017) 
       Meskipun ada juga santri yang masih terkesan acuh tak acuh 
dengan sampah dan tanaman yang ada di sekitarnya, namun 
banyak juga santri yang begitu peka dengan kondisi lingkungan di 
sekitarnya. Maka dari itu, jarang di jumpai sampah yang 
berserakan di lingkungan pesantren, terkhusus sampah plastic 
bukan sampah daun. (wawancara dengan saudara Sidiq, Ketua 
program green school, 29 September 2017) 
c) Keteladanan 
      Keteladanan dilaksanakan oleh dewan ustadz dan para 
pengurus organisasi Green school dengan contoh tindakan nyata 
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dalam menerapkan lingkungan yang bersih dan merawat 
lingkungan sekitar pesantren. Para ustadz menjaga kebersihan 
kamar ustadz dan juga sarana dan prasarana khusus para ustadz. 
Kemudian para ustadz ikut serta dalam melaksanakan kegiatan 
green school. (wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti 
Effendi, S.PdI, M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan 
Greenschool, 24 September 2017)  
Hal tersebut seperti yang di utarakan oleh Sdr. Sidiq: 
      “ Jika ingin para anggota maupun santri menurut dan ikut 
serta dalam kegiatan green school maka harus ada contoh dari 
pengurus. Semakin rajin para pengurus melaksanakan 
program green school semakin antusias juga para anggota 
dalam mengikuti kegiatan. Begitu juga dengan sebaliknya. 
Para pengurus memulai lebih dulu dalam setiap kegiatan baru 
kemudian para anggota mengikuti.” (wawancara dengan 
saudara Sidiq, ketua program green school, 29 September 
2017) 
 
       Keteladan ini juga terlihat pada saat peneliti melaksanakan 
observasi pada kegiatan Jum’at bersih. Bagaimana para dewan 
asatidz melaksanakan kegiatan tersebut dengan penuh tanggung 
jawab, dan menyelesaikan setiap tanggung jawab yang diterima. 
(Observasi Hari Jum’at, tanggal 13 Oktober 2017) 
d) Pengkondisian 
     Dewan ustadz dan pengurus organisasi wajib menciptakan 
kondisi lingkungan pesantren yang mendukung kegiatan ini, baik 
itu dari lingkungan fisik maupun non fisik. Ustadz menyediakan 
sarana dan prasaran yang dapat menunjang dan mempermudah 
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pelaksanaan program green school. Sedangkan para pengurus 
mengkondisikan para anggotanya agar mau melaksanakan program 
ini dengan baik. (wawancara dengan Ustadz Awwaluddin Mufti 
Effendi, S.PdI, M.SI selaku Ustadz Pembina kegiatan Green 
school, 24 September 2017) 
        Hal ini di dukung dengan inventaris yang disediakan oleh 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo guna mendukung 
kelancaran program pengembangan karakter cinta lingkungan 
hidup ini. Diantara invetaris yang dimiliki ada cangkul, sekop, 
pupuk, ruang khusus untuk menyimpan inventaris, dll. 
B. Interpretasi Data Penelitian 
        Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian diatas, 
maka selanjutnya peneliti menganalisa data yang sudah terkumpul dengan 
metode deskriptif kualitatif dengan terperinci terhadap pengembangan 
karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren dalam program 
green school di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo. 
              Secara harfiah, arti kata green school adalah penghijauan sekolah, 
namun sebenarnya memiliki makna yang lebih luas. Green school bukan 
hanya tampilan fisik sekolah saja yang hijau atau rindang, tetapi wujud 
sekolah yang memiliki program dan aktivitas pendidikan yang mengarah pada 
kesadaran dan kearifan terhadap lingkungan hidup. Dalam makna luas, 
sekolah hijau diartikan sebagai sekolah yang memiliki komitmen dan secara 
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sistematis mengembangkan program-program untuk menginternalisasikan 
nilai-nilai lingkungan kedalam seluruh aktivitas sekolah. 
        Program Green school di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian pesantren terhadap lingkungan. 
Program ini berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam (makhluk 
hidup maupun benda mati) di sekitar pondok pesantren baik melalui sikap 
maupun perbuatan para santri dan juga warga di dalam pesantren. 
        Dalam mengembangkan program green school di sekolahan, menurut 
(PLH, 2012: 3) ada 4 komponen program yang menjadi satu kesatuan untuk 
mencapai sekolah hijau. 4 komponen tersebut adalah : 
1. Pengembangan kebijakan sekolah berwawasan lingkungan 
2. Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan 
3. Pengembangan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif 
4. Pengelolaan sarana pendukung sekolah ramah lingkungan 
         Dari empat hal tersebut baru beberapa yang nampak dalam program 
green school di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo. Maka di perlukan 
penyempurnaan-penyempurnaan dalam program green school ini agar 
berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh pemerintah. Meski begitu, 
empat komponen tersebut di berlakukan untuk sekolah umum, sedangkan 
belum ada kebijakan ataupun peraturan resmi dari pemerintah mengenai 
program sekolah hijau untuk Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren di 
Indonesia.  
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        Untuk mencapai tujuan pengembangan karakter cinta lingkungan hidup 
yang telah disepakati, Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
menggunakan strategi sebagai berikut: 
1) Memberikan Pengetahuan Tentang Lingkungan Hidup (Transfer 
Knowing) dengan ta’lim dan penyuluhan masalah lingkungan hidup dan 
kesehatan kepada para santri. 
2) Menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan hidup (feelling) dengan 
membuat khalaqoh-khalaqoh diskusi dan dengan karya tulis tentang 
lingkungan hidup, diantaranya: membuat majalah dinding dan tulisan-
tulisan baliho tentang lingkungan hidup dll. 
3) Menumbuhkan perilaku cinta terhadap lingkungan hidup (actuating) 
dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk menjaga kebersihan di 
lingkungan pondok pesantren. 
        Hal ini sependapat dengan Ratna Megawangi, dalam Muhammad 
Ridwan (2008: 21) dalam pembentukan karakter, setidaknya ada tiga hal yang 
berlangsung secara integritas yaitu : 
1) Knowing the good, artinya peserta didik mengetahui perkara yang baik 
dan buruk. Mengerti tindakan yang harus diambil dan mampu 
memberikan prioritas hal-hal yang baik. Membentuk karakter peserta 
didik tidak cukup hanya sekedar tahu hal-hal yang  baik, namun mereka 
harus bisa memahami kenapa melakukan hal tersebut. 
2) Feeling the good, peserta didik memiliki kecintaan terhadap kebaikan dan 
membenci perbuatan buruk. Konsep ini mencoba membangkitkan rasa 
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peserta didik untuk melakukan perbuatan baik. Pada tahap ini siswa dilatih 
untuk merasakan efek dari perbuatan yang dilakukan. 
3) Acting the good, peserta didik mampu melaksanakan kebaikan dan 
terbiasa melakukannya. Pada tahap ini siswa dilatih untuk melakukan 
perbuatan baik, sebab tanpa siswa melakukan apa yang sudah diketahui 
apa yang dirasakannya tidak ada artinya. 
      Pelaksanaan pengembangan karakter cinta lingkungan hidup di Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo, melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
1) Kegiatan Rutin, yaitu dengan melaksanakan kegiatan yang di program 
secara kontinyu dan berkelanjutan, diantaranya: kegiatan Tandhif ‘Amm, 
SAPALA, Gerakan Kepanduan HW, Bulish Lail, dll. 
2) Kegiatan Spontan, kegiatan yang dilaksanakan secara tidak terencana, 
secara dadakan. 
3) Keteladanan, dengan memberikan contoh yang baik bagi anggota lain 
maupun bagi santri untuk terus menjaga lingkungan pondok pesantren. 
4) Pengkondisian, menciptakan kondisi baik suasana maupun sarana 
prasarana dalam menunjang keberhasilan program pengembangan 
karakter cinta lingkungan hidup di Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo 
Hal diatas seperti yang di sampaikan oleh (Samani dan Hariyanto, 2011: 146) 
setidaknya ada empat hal yang bisa dilaksanakan dalam mengembangkan 
karakter peserta didik, yaitu: 
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1) Kegiatan rutin 
2) Kegiatan spontan 
3) Keteladanan 
4) Pengkondisian 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian Pengembangan Karakter Cinta Lingkungan Hidup 
Melalui Nilai-nilai Pesantren dalam Program Greenschool diperoleh kesimpulan 
bahwa pendidikan dan pengembangan karakter cinta lingkungan hidup di Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo adalah upaya pondok pesantren untuk 
membentuk dan menumbuh kembangkan kepribadian serta akhlak santri agar 
peduli dan cinta terhadap lingkungan di sekitarnya. Berdasarkan nilai-nilai khas 
pesantren yang ada didalamnya yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
dan tindakan dalam melaksanakan nilai-nilai tersebut. Baik terhadap Allah SWT, 
sesama makhluk maupun lingkungan sehingga mampu mencapai tujuan 
pendidikan. Nilai-nilai pesantren yang digunakan adalah nilai ketakwaan, nilai 
kemandirian dan nilai prestasi. Hal ini seperti yang tercantum di Motto Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo yaitu: Takwa, Prestasi, Mandiri. 
             Dalam mengembangkan karakter cinta lingkungan hidup pada diri santri, 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo menggunakan strategi sebagai berikut : 
1. Transfer Pengetahuan, Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
memberikan pengetahuan tentang lingkungan hidup melalui kegiatan ta’lim 
dan penyuluhan masalah lingkungan 
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2. Menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan hidup melalui khalaqoh-
khalaqoh (kelompok-kelompok diskusi) dan tulisan-tulisan tentang 
lingkungan 
3. Menumbuhkan perilaku cinta terhadap lingkungan hidup 
       Dalam menumbuhkan perilaku cinta terhadap lingkungan hidup, Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut: Kegiatan Rutin, Kegiatan Spontan, Keteladanan dan Pengkondisian  
B. Saran 
1. Kepada Dewan Ustadz 
a. Untuk lebih meningkatkan lagi usaha untuk mengembangkan karakter 
cinta lingkungan hidup pada diri santri. Agar lebih membekas pada diri 
santri dan bisa di amalkan ketika sudah di luar pondok. 
b. Sebagai dewan asatidz tentunya harus memberikan sauri tauladan yang 
baik bagi para santrinya. Agar program pengembangan karakter cinta 
lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren dapat terlaksana lebih baik 
lagi 
2. Kepada Santri Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
       Untuk para santri Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo diharapkan 
dapat memaksimalkan program yang telah dijalankan di pesantren. Taati 
peraturan pesantren dan kurangi pelanggaran.  
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LAMPIRAN I 
Pedoman Wawancara 
Wawancara kepada Direktur Utama Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo ? 
2. Bagaimana tingkat kepedulian santri Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo terhadap lingkungan hidup di sekitar pesantren ? 
3. Apa yang melatarbelakangi perlu dilaksanakannya program green school ? 
4. Bagaimana konsep pengembangan karakter cinta lingkungan hidup 
melalui nilai-nilai pesantren ? 
5. Apa tujuan pengembangan karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-
nilai pesantren ? 
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LAMPIRAN II 
Pedoman Wawancara 
Wawancara kepada ustadz Pembina program Green school 
1. Bagaimana gambaran umum program green school di Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo ? 
2. Sejak kapan program green school dilaksanakan di Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo ? 
3. Mengapa program pengembangan karakter cinta lingkungan hidup melalui 
nilai-nilai pesantren dalam program green school perlu dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo? 
4. Bagaimana proses pengembangan karakter cinta lingkungan lingkungan 
melalui nilai-nilai pesantren dalam program green school di Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo? 
5. Kegiatan apa saja yang ada dalam pengembangan karakter cinta 
lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren di Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo? 
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LAMPIRAN III 
Pedoman Wawancara 
Wawancara kepada santri PPMIS 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai program green school di PPMIS ? 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai pengembangan karakter cinta 
lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren dalam program green 
school di PPMIS ? 
3. Kegiatan apa saja yang ada dalam pengembangan karakter cinta 
lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren dalam program green 
school di PPMIS ? 
4. Strategi apa yang di pakai oleh pondok dalam pengembangan karakter 
cinta lingkungan hidup ini ? 
5. Apakah fasilitas yang di sediakan oleh pondok pesantren dapat 
menunjang program tersebut ? 
6. Siapakah yang melaksanakan program ini ? 
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LAMPIRAN IV 
Pedoman Observasi 
 
1. Pelaksanaaan pengembangan karakter cinta lingkungan hidup di Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo 
2. Kebersihan dan Kerapian Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
3. Kondisi Halaman dan Taman Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
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LAMPIRAN V 
Pedoman Dokumentasi 
 
1. Letak geografis Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
2. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
4. Struktur Kepengurusan program Green school Pondok Pesantren Modern 
Imam Syuhodo 
5. Pelaksanaan pengembagan karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-nilai 
pesantren dalam program green school di Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo 
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LAMPIRAN VI 
FIELD NOTE 
Kode   : 01                                                                                                            
Hari dan Tanggal : sabtu, 23 September 2017                                                                        
Waktu   : 15:30 WIB – selesai                                                                                    
Tempat   : Rumah Dinas Direktur Pondok Pesantren Imam 
Syuhodo              Informan  : Ust. Sahadi Abu Azzam (Direktur 
Pelaksana) 
       Pada hari Sabtu tanggal 23 September 2017, penulis mendatangi Asrama 
Putra Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo di Blimbing, Wonorejo, 
Polokarto, Sukoharjo. Sampai di Asrama pukul 15:300 WIB (setelah sholat 
Ashar). Sesampainya di Asrama, penulis mendatangi rumah dinas Direktur 
Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo, yang di huni oleh beliau Ust. Sahadi 
Abu azzam selaku Direktur Pelaksana. Setelah dibukakan pintu dan di suruh 
masuk maka terjadi percakapan sebagai berikut: 
Penulis : Assalamualaikum tadz, bagaimana kabarnya? Hehe. Maaf 
mengganggu waktunya sebentar 
Informan : Waalaikumsalam ki, Alhamdulillah baik, antum itu rumah 
deket tidak pernah main ke pondok. Ada perlu apa ki kok 
tumben. 
Penulis : gini tadz, maksud kedatangan saya kemari ingin meminta izin 
penelitian di pondok guna menyelesaikan skripsi. 
Informan  : oh ya boleh, silahkan. Masalah apa ki yang mau kamu teliti ? 
Penulis  : tentang program greenschool tadz. 
Informan : iya ki, ada apa dengan greenschool?\ 
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Penulis : yang mendasari diadakannya program ini di Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo apa sih tadz? 
Informan : oh itu, itu program dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian 
pondok pesantren terhadap lingkungan di sekitar pesantren ki, 
tau sendiri lah antum pernah hidup di pesantren juga kan. 
Program ini dilaksanakan untuk menepis anggapan masyarakat 
tentang pesantren yang identik dengan tempat kumuh dan 
sarang penyakit ki. 
Penulis : begitu ya tadz, kemudian selain itu ada gak tadz? Selain dari 
lingkungan sekitar pesantren yang menjadi fokus? 
Informan : selain itu juga untuk menanamkan dan mengembangkan 
karakter peduli lingkungan pada diri santri ki. Agar nantinya 
para santri lebih peka terhadap lingkungan hidup disekitarnya. 
Penulis : kemudian, adakah nilai-nilai kepesantrenan dalam program 
greenschool ini tadz? 
Informan : tentu ada ki, ini kan di wilayah lembaga pendidikan 
pesantren, tentu nuansa pesantren tetap ada.  
Penulis : jadi sesuai dengan yang akan saya teliti tadz kalo begitu, nha 
kemudian  bagaimana konsep Pengembangan Karakter Cinta 
Lingkungan Hidup melalui Nilai-nilai Pesantren di PPMIS init 
adz ?? 
Informan : setau saya, untuk menciptakan lingkungan pondok pesantren 
yang bersih dan sehat serta terhindar dari kesan kotor tentu ada 
hal yang harus dilaksanakan oleh pondok pesantren yaitu, 
membentuk pribadi-pribadi ataupun indivividu yang ada di 
dalamnya agar sadar dan cinta terhadap lingkungan 
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disekitarnya melalui pendidikan ciri khas pesantren. Maka dari 
itu dalam membentuk pribadi-pribadi santri yang sadar dan 
cinta kepada lingkungan dilaksanakanlah pengembangan 
karakter cinta lingkungan hidup berbasis pondok pesantren. 
Penulis  : kemudian tujuan utama dilaksanakannya program ini apa ya 
tadz ? 
Informan : karena kita berada di ranah pendidikan, tentu program ini 
mempunyai tujuan yang selaras dengan tujuan pendidikan 
nasional. Yaitu memperlancar proses KBM dan menjadikan 
santri lebih bertakwa kepada Allah SWT. untuk lebih 
mendetailnya coba antum tanyakan langsung kepada ustadz 
yang bersangkutan ki. 
Penulis : o iya tadz, untuk ustadz yang membina program ini ustadz 
siapa ya tadz ? 
Informan : Ustadz Awaluddin ki, untuk lebih detail tentang program 
tersebut antum langsung menggali informasi dari beliau saja. 
Penulis : ustadz Awaluddin ya tadz, kira-kira saya bisa bertemu beliau 
kapan ya tadz ? 
Informan : setiap hari beliau ada di kantor SMA ki, kan beliau juga 
Kepala SMA. Kalo pagi pas jam sekolah pasti ada. 
Penulis : nggih ustadz, sykron untuk informasinya. Kalau begitu saya 
pamit dulu tadz.        Assalamualaikum  
Informan : afwan ki, waalaikumsalam 
      Penulis mengakhiri percakapan dengan Direktur Pelaksana Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo, kemudian penulis berpamitan pulang. Tak 
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lupa penulis berterima kasih sebesar-besarnya karena sudah di terima dengan 
baik oleh beliau. 
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FIELDNOTE 
Kode   : 02 
Hari dan Tanggal : Ahad, 24 September 2017 
Waktu   : 10:00 WIB- selesai 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
Narasumber  : Ust. Awaluddin Mufti Effendi S.PdI, M.SI (Pembina 
Program    Greenschool) 
      Setelah mendapatkan informasi dari Direktur Pelaksana untuk menggali 
data dari Ust. Awaludin sebagai Pembina program greenschool, maka pada hari 
Ahad tanggal 24 September 2017 penulis kembali ke Pondok Pesantren Modern 
Imam Syuhodo untuk menemui Ust. Awaluddin. Sampai di asrama pada pukul 
10:00 WIB, penulis langsung menuju Ruang Kepala SMA Pontren Imam 
Syuhodo  untuk menemui Ust. Awaluddin. Setelah dibukakan pintu dan 
dipersilahkan masuk oleh beliau, penulis memaparkan maksud dan tujuan 
kenapa bertemu beliau, dan terjadilah percakapan sebagai berikut : 
Peneliti  : Assalamualaikum Ustadz, gimana kabarnya ? 
Informan : waalaikumsalam ki, kabar baik, ada apa ki kok tumben nemui 
saya 
Peneliti : gini tadz, maaf sebelumnya menganggu waktunya. 
Kedatangan saya disini untuk meminta informasi terkait 
program greenschool yang anda bina, guna menyelesaikan 
skripsi saya tadz. 
Informan : ndakpapa ki, santai aja. Oh antum mau neliti tentang program 
greenschool ? ya ndakpapa ki, bagus saya dukung malahan. O 
iya data apa yang bisa ustadz kasih ? 
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Peneliti : penelitian saya berkaitan dengan Pengembangan Karakter 
Cinta Lingkungan Hidup Melalui Nilai-nilai Pesantren dalam 
Program Greenschool tadz. Mungkin bisa di jelaskan tentang 
program tersebut tadz mengenai program green school. 
Informan : Baik ki akan sedikit bapak jelaskan, Pertama Program Green 
school di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian pesantren terhadap 
lingkungan. Program ini berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam (makhluk hidup maupun benda mati) di 
sekitar pondok pesantren baik melalui sikap maupun perbuatan 
para santri dan juga warga di dalam pesantren. 
Peneliti  : sejak kapan ya tadz program ini dilaksanakan ? 
Informan : Program green school mulai dilaksanakan pada tahun 2014 
dan tahun ini memasuki tahun ke-3. Karena program ini 
terbilang baru, maka belum ada kurukulum khusus sekolah 
hijau yang di masukkan dalam KBM. Kegiatannya sebatas 
menjaga kebersihan lingkungan pondok pesantren, 
pemanfaatan lahan pondok untuk kebun yang ditanami buah, 
sayuran, palawija dan lain-lain. Dan juga pengelolaan 
lingkungan sosial pondok pesantren untuk membentuk 
perilaku-perilaku nyata yang positif. Berkaitan dengan 
kepedulian terhadap sesama, tanggung jawab, kerja sama dan 
lain-lain. Program ini juga sebagai sarana untuk 
mengembangkan karakter peduli dan cinta terhadap lingkungan 
hidup melalui nilai-nilai pesantren pada diri santri. 
Peneliti  : siapa yang melaksanakan program ini tadz ? 
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Informan : sebenarnya yang bertanggung jawab melaksanakan program 
ini adalah semua elemen pondok pesantren tak terkecuali para 
dewan ustadz ki. Tapi ada organisasi yang dibentuk untuk 
mengurusi program ini, organisasi ini juga diberi nama 
greenschool yang terdiri dari 20 santri, ada ketua dan bagian 
masing-masing dan saya sendiri yang menjadi pembinannya. 
Dan untuk pelaksanaannya di bantu oleh semua elemen pondok 
pesantren. 
Peneliti : nilai-nilai pesantren apa saja tadz, dalam pengembangan 
karakter cinta lingkungan hidup di Pondok Pesantren Modern 
Imam Syuhodo ini? 
Informan : Nilai-nilai pesantren yang digunakan untuk mengembangkan 
karakter cinta lingkungan hidup adalah nilai ketakwaan, nilai 
kemandirian dan nilai prestasi. Ketakwaan dalam artian 
melaksanakan apa yang sudah diperintahkan oleh Allah SWT 
dan menjauhi larangan-Nya. Di pondok pesantren selalu 
diajarkan bahwa setiap perbuatan baik yang dilandasi dengan 
niat beribadah kepada Allah SWT akan bernilai ibadah dan 
mendapatkan pahala. Dengan kata lain, mencintai lingkungan 
hidup adalah salah satu upaya untuk meningkatkan ketakwaan 
kepada Allah SWT. Nilai kemandirian dalam artian tidak 
bergantung kepada makhluk hidup, di pondok pesantren santri 
di tuntut untuk bisa hidup mandiri dan bertanggung jawab atas 
diri sendiri, orang lain dan lingkungan. Dengan peduli terhadap 
lingkungan secara otomatis santri bisa menjalankan tanggung 
jawabnya sebagai seorang penuntut ilmu dan juga tanggung 
jawab sebagai hamba yang di utus allah SWT untuk menjaga 
lingkungan disekitarnya. Nilai prestasi bukan berarti juara di 
kelas atau sebagainya, melainkan sebuah pencapaian seorang 
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santri dalam melaksanakan tanggung jawabnya di pondok dan 
juga di dunia. Nilai prestasi ini sebagai motivasi dan 
mendorong santri untuk semakin peduli dan cinta terhadap 
lingkungan disekitarnya. 
Peneliti : o iya tadz, bisa di deskripsikan bagaimana proses 
pengembangan karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-
nilai pesantren dalam program green school di Pondok 
Pesantren Modern Imam Syuhodo? 
Informan : begini ki, proses pengembangan karakter cinta lingkungan 
hidup melalui nilai-nilai pesantren di PPMIS dilaksanakan 
dengan memberikan pengetahuan seputar lingkungan hidup 
kepada para santri, kemudian menumbuhkan rasa cinta santri 
kepada lingkungan di sekitarnya dan melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang bisa menumbuhkan perilaku cinta terhadap 
lingkungan hidup tentunya sesuai dengan cirri khas 
kepesantrenan. Transfer pengetahuan melalui kegiatan ta’lim 
dan penyuluhan masalah lingkungan hidup, menumbuhkan 
perasaan cinta lingkungan hidup dengan melaksanakan 
khalaqoh-khalaqoh dan tulisan-tulisan tentang lingkungan. dan 
juga melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bisa menumbuhkan 
perilaku cinta lingkungan hidup dengan melaksanakan kegiatan 
rutin, kegiatan spontan, keteladanan dan pengkondisian.   
Peneliti : oh begitu nggih tadz, syukron ustadz, jazakumulloh khoir, 
atas informasinya, oiya ustadz, untuk visi misi dan tujuan 
kegiatan ini ada ndak ya tadz ? 
Informan : ada ki, tapi coba nanti saya carikan dulu dokumennya kalau 
sudah ketemu saya kabari lagi. 
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Peneliti  : untuk ketua organisasinya siapa ya tadz ? 
Informan : untuk ketua organisasi saudara Sidiq anak Niha’i ki, coba 
kamu cari informasi juga dari dia 
Peneliti : oh iya ustdaz, sekian dulu untuk wawancara hari ini , 
mungkin lain hari bisa minta informasi lagi, assalamualaikum 
tadz 
Informan : iya ki, silahkan , waalaikumsalam   
       Setelah dirasa penulis sudah cukup mendapatkan informasi terkait 
penelitian, maka penulis berpamitan untuk pulang. Dan juga meminta bantuan 
dan bimbingan dari Ustadz Pembina guna menyelesaikan penelitian. 
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FIELDNOTE 
Kode   : 03 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 30 September 2017 
Waktu   : 10:00 WIB- selesai 
Tempat   : Ruang Direktur PPMIS 
Narasumber  : H. Sholahuddin Sirizar, Lc. MA 
        Pada hari Sabtu pagi penulis mendatangi Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo, dengan tujuan bertemu dengan bapak Direktur Utama PPMIS beliau 
bapak H. Sholahuddin Sirizar, Lc. MA untuk memberikan surat ijin penelitian 
sekaligus wawancara guna mendapatkan data perihal penelitian terkait. 
Setibanya di pondok, penulis langsung menuju kantor direktur PPMIS untuk 
bertemu bapak direktur. Setelah mengetuk pintu dan memberi salam, penulis di 
persilahkan masuk kantor dan terjadilah percakapan sebagai berikut : 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb 
Informan : Wa’alaikumsalam wr wb 
Peneliti : Perkenalkan ustadz, nama saya Rizqi ahmad taufiq, dulu 
enam tahun mondok di sini juga, dan sekarang menjadi 
mahasiswa di IAIN Surakarta jurusan PAI ustadz. 
Informan : Oh mas rizqi, ada yang bisa ustadz bantu? 
Peneliti : Begini ustadz, keperluan saya datang kemari dan bertemu 
ustadz, perihal meminta ijin untuk melaksanakan penelitian di 
PPMIS tadz, untuk menyelesaikan skripsi 
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Informan : Jadi begitu, ya ustadz boleh-boleh saja mas, silahkan antum 
melaksanakan penelitian di PPMIS ini, nanti ustadz bantu 
sebisanya. Emang penelitiannya berkaitan dengan apa mas ? 
Peneliti : Saya mau neliti terkait dengan program green school tadz. 
Informan : Oh program yang di bina Ust. Awal ya? 
Peneliti : Enggih tadz, tapi sebelumnya saya mau tanya tentang sejarah 
PPMIS init tadz, mungkin bisa ustadz jelaskan sedikit. 
Informan : Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo berdiri atas 
gagasan para sesepuh Muhammadiyah Cabang Blimbing yang 
saat itu mendapatkan wakaf tanah seluas 10.308 m2 dari 
koperasi Batik Sukowati Bekonang sekitar tahun 1970. Bapak 
Adnan dan Bapak Muh. Busroni selaku Ketua Batik Sukowati 
dan Ketua Pimpinan Muhammadiyah Cabang Blimbing dalam 
amanahnya berpesan bahwa tanah wakaf dan bangunannya itu 
harus menjadi pesantren. Pada tahun 1994, Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah dalam rapat pengurus bertekad untuk 
merealisasikan cita-cita para tokoh terdahulu yaitu mendirikan 
pondok pesantren. Dalam perjalanannya maka Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Blimbing membentuk kepanitian 
pendirian pondok pesantren. Salah satu yang menjadi 
pembahasan penting adalah apa nama pesantrennya. Muncul 
beberapa usulan diantaranya : AL MANAR dan IMAM 
SYUHODO, setelah berdiskusi maka nama IMAM 
SYUHODO menjadi nama pesantrenyang akan didirikan. 
Nama salah seorang tokoh Islam, beliau hafal Al-Qur’an. 
Masyarakat sekitar mengenalnya dengan sebutan Kyai Apil 
Qur’an ( sebutan ini diberikan oleh PB ke IV karena Kyai 
Imam Syuhodo hafal Al-Quran ) dan beliaulah yang 
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mendakwahkan Islam pertama kali di Desa Wonorejo dan 
mendirikan Masjid Agung di Desa Wonorejo abad ke 17. 
IMAM SYUHODO dipilih bukan tanpa dasar dan hanya 
untuk mengenangnya saja. Namun jauh dari itu, besar harapan 
dengan kebesaran namanya pondok pesantren yang berdiri ini 
bisa berkiprah menghasilkan santriwan dan santriwati yang 
mau dan mampu mendakwahkan Islam dan Bertafaquh fiddin 
sebagaimana yang dilakukan Kyai IMAM SYUHODO. 
Peneliti : Oh begitu nggih tadz, kemudian saya mau tanya tadz, terkait 
program green school. Apa yang melatar belakangi program 
tersebut tadz ? 
Informan : Hal yang melatarbelakangi program ini adalah kondisi 
lingkungan sekitar manusia sekarang mas yang semakin 
memprihatinkan, kemudian pondok pesantren berinisiatif 
untuk mngembangkan karakter cinta lingkungan hidup bagi 
para santri. Guna membekali pengetahuan para santri terkait 
masalah lingkungan dengan cirri khas pesantren pada 
umumnya. Agar para santri mampu menerapkannya ketika 
sudah terjun di masyarakat 
Peneliti :Kemudian, bagaimana konsep pengembangan karakter cinta 
lingkungan hidup berbasis pondok pesantren init tadz? 
Informan : Pendidikan dan Pengembangan karakter cinta lingkungan 
hidup di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
dilaksanakan sebagai upaya pondok pesantren membekali 
para santri tentang pengetahuan seputar lingkungan hidup, 
kemudian membentuk dan menumbuh kembangkan 
kepribadian serta akhlak santri agar peduli terhadap 
lingkungan di sekitarnya. Berdasarkan nilai-nilai khas 
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pesantren yang ada didalamnya, meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran dan tindakan dalam melaksanakan 
nilai-nilai tersebut. Baik terhadap Allah SWT, sesama santri 
maupun lingkungan sehingga mampu mencapai tujuan 
pendidikan 
Peneliti : kemudian tujuan dari program ini apa nggih tadz? 
Informan : Tujuan pengembangan karakter cinta lingkungan hidup 
melalui nilai-nilai pesantren di Pondok Pesantren Modern 
Imam Syuhodo tentu yang utama untuk mengembangkan 
potensi santri agar menjadi manusia yang beriman dan 
semakin bertakwa kepada Allah SWT, berakhlakul karimah, 
mandiri, peduli serta tanggung terhadap lingkungan 
disekitarnya. Mencetak santri yang tidak hanya mahir dalam 
ilmu agama tetapi juga menjadi santri yang memiliki wawasan 
luas. Sehingga terwujudnya keseimbangan antara pengetahuan 
agama yang berorientasi terhadap kehidupan ukhrowi dan 
pengetahuan umum yang berorientasi pada kehidupan 
duniawi. 
Peneliti : begitu ya tadz, baik. Terimakasih ustadz untuk informasinya. 
Mungkin ini dulu yang bisa saya tanyakan tadz. 
Informan : Iya mas, sama-sama. Nanti kalau butuh apa-apa bisa 
langsung hubungi ustadz, atau terkait detail programnya bisa 
langsung ditanyakan sama ustadz pembinanya. 
Peneliti : enggih ustadz, syukron untuk waktunya, Jazakumulloh 
khoiron katsiro tadz. Assalamualaikum. 
Informan : Afwan mas, waalaikumsalam wr wb. 
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        Setelah mendapatkan informasi dari bapak Direktur Utama PPMIS, penulis 
berpamitan untuk pulang. dan menyerahkan surat ijin penelitian kepada bapak 
direktur. Beliau berpesan jika sewaktu-waktu membutuhkan informasi bisa 
langsung menghubungi beliau. 
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FIELDNOTE 
 
Kode    : 04 
Hari dan tanggal : Jum’at, 29 September 2016 
Waktu   : 15:30 WIB – 16:00 WIB 
Tempat   : Masjid Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
Keperluan   : Wawancara 
Informan  : Shidiq (Ketua Organisasi Greenschool) 
 
       Setelah mendapatkan informasi dari Ust. Awaluddin Mufti Effendi, bahwa 
yang menjadi ketua organisai greenschool Pondok Pesantren Modern Imam 
Syuhodo adalah saudara Shidiq maka pada hari Jum’at, 29 September 2017 
penulis menemui saudara shidiq untuk mencari informasi berkaitan dengan 
penelitian. Penulis sampai di pondok pada pukul 15:30 WIB dan di sambut oleh 
beberapa santri yang menjaga di gerbang, penulis mengutarakan bahwa ingin 
bertemu saudara Shidiq anak kelas 3 Aliyah. Kemudian penulis di suruh 
menunggu di masjid dan di carikan oleh yang bertugas piket hari itu. Setelah 
beberapa menit datanglah saudara Shidiq dengan muka sedikit bingung, 
memang ini terbilang dadakan. Kemudian setelah bersalaman, penulis 
mengutarakan maksud dan tujuan kenapa bertemu dengannya, dan terjadilah 
percakapan sebagai berikut : 
Peneliti  : Assalamualaikum , dengan akhi Shidiq ? 
Informan : waalaikumsalam, iya mas , mas rizqi ya, yang dulu juga 
sempat nyantri disini? 
Peneliti  : iya deg, hlo kok malah ingat ? saya malah gak hafal sama 
kamu hehe 
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Informan : masih lah mas, oh iya ada apa mas ? kok tumben nyari saya 
Peneliti  : gini dek, kata Ust. Awaluddin kamu ketua organisasi Green 
school ya ? 
Informan : iya mas, kenapa memang ? 
Peneliti : saya mau mengadakan penilitian terkait program green school 
di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo guna 
menyelesaikan skripsi, nha karena kamu ketuanya saya minta 
informasi dari kamu, gak keberatan kan ? 
Informan : oh iya mas, silahkan. Saya bantu jawab sebisanya hehe 
Peneliti  : dalam program green school ini, yang paling di soroti itu 
masalah apa ? 
Informan : yang paling ditekankan di sini masalah lingkungan mas 
Peneliti  : selain itu, ada tidak ? masalah pada diri santri mungkin ? 
Informan : tentu itu mas, memang program ini dilasanakan untuk 
meningkatkan kepedulian santri di PPMIS terhadap lingkungan 
hidup di sekitar pesantren. 
Peneliti : berarti ada semacam kegiatan untuk membuat santri peduli 
dan cinta terhadap lingkungan hidup ya ? 
Informan : iya mas. Ya semacam itu 
Peneliti  : kemudian. Ada gak cirri khas pesantren dalam kegiatan ini? 
Informan : ada mas, dalam program ini yang paling di tekankan masalah 
kebersihan lingkungan pesantren, trus masih banyak lagi 
Peniliti : baik, berarti seperti yang akan saya teliti, terkait 
pengembangan karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-
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nilai pesantren dalam program green school di pesantren ini. 
Terus, kegiatan-kegiatan apa saja yang dilasanakan pesantren 
untuk mengembagkan karakter cinta lingkungan hidup pada 
diri santri ? 
Informan : pertama-tama yang dilaksanakan yaitu memberikan 
pengetahuan seputar lingkungan hidup mas, itu melalui ta’lim 
dan penyuluhan masalah lingkungan, kemudian ada kegiatan 
untuk menumbuhkan perasaan cinta lingkungan hidup, melalui 
khalaqoh-khalaqoh dan juga kegiatan untuk menumbuhkan 
perilaku cinta terhadap lingkungan hidup. 
Peneliti : oh ya, untuk teknis pelaksanaan ta’lim mungkin bisa di 
jelaskan dek, sama waktu pelaksanaan nya kapan gitu? 
Informan : Ta’lim diaksanakan sebagai sarana untuk mentransfer ilmu-
ilmu pengetahuan agama kepada para santri di luar kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Ta’lim dilaksanakan setiap hari senin 
pada waktu sore hari, sekitar 30 menit menjelang sholat 
Maghrib. Materi yang disampaikan setiap pertemuannya 
berbeda-beda, tidak terfokus pada satu pokok bahasan saja. 
Meliputi ibadah, muammalah, hadits, qur’an, doa’a-do’a, 
akhlaq dan lain-lain. Ustadz yang menyampaikan materi pun 
juga berbeda-beda disetiap pertemuannya. Karena Ta’lim ini 
tidak terikat dengan kurikulum, materi yang disampaikan 
biasanya membahas masalah yang terjadi di sekitar pesantren, 
atau masalah kontemporer. Tergantung dari Ustadz yag 
menjadi pemateri dalam Ta’lim. Yang terpenting mampu 
menambah wawasan pengetahuan santri. 
Peneliti : untuk yang penyuluhan dek ? 
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Informan : begini mas, untuk menambah wawasan seputar lingkungan 
hidup, dan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan 
pondok pesantren kepada para santri, Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo bekerja sama dengan bagian-bagian 
terkait, guna mensosialisasikan masalah lingkungan kepada 
santri, biasanya bekerjasama dengan PUSKESMAS Kec. 
Polokarto. 
Peneliti : kemudian untuk yang khalaqoh tadi bisa di deskripsikan ? 
Informan : Khalaqoh - khalaqoh atau kelompok - kelompok diskusi 
dilaksanakan setiap hari kamis pada waktu sore hari mas. 
Sebagai refleksi materi yang disampaikan pada saat ta’lim di 
hari senin. Jika pada pelaksanaan ta’lim, semua santri 
berkumpul menjadi satu di masjid dan mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh pemateri. Berbeda dengan pelaksanaan 
kegiatan khalaqoh, yaitu para santri berkumpul dengan 
kelompok-kelompok yang sudah dibagikan dan tidak harus 
bertempat dimasjid, melainkan berpencar sesuai dengan tempat 
yang dipilih oleh ketua kelompok. Dalam pelaksanaan 
khalaqoh, santri juga diajak untuk bersikap aktif dalam 
berdiskusi, berbeda dengan ta’lim yang haya duduk dan 
mendengarkan. Setiap kelompok terdiri dari 10-15 santri dan di 
pimpin oleh seorang mudabbir (pengurus). Materi yang 
didiskusikan mengenai apa yang disampaikan oleh ustadz pada 
waktu ta’lim. 
Peneliti : selanjutnya ada kegiatan-kegiatan tertentu lagi tidak ? 
Informan : ada mas, ada kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan 
dan pengkondisian. 
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Peneliti : bisa dijabarkan deg kegiatan-kegiatan itu ? 
Informan : setiap hari sebelum KBM dilaksanaan, kondisi kamar dan 
halaman bertanggung jawab untuk kebersihan kamar. Terutama 
yang pada hari itu bertugas piket kamar. Sedangkan ketika hari 
Jum’at, semua warga pondok bergotong royong untuk 
membersihkan lingkungan pesantren.  Untuk pengecekan 
tanaman di halaman kamar dan di taman sebenarnya 
dilaksanakan setiap hari, namun secara bersama-sama pengurus 
Greenschool melakukan pengecekan tanaman pada hari senin 
dan kamis setelah sholat ashar. Dengan begitu maka akan 
tumbuh dan berkembang rasa peduli dan cinta terhadap 
lingkungan pada diri santri mas. Meskipun ada juga santri yang 
masih terkesan acuh tak acuh dengan sampah dan tanaman 
yang ada di sekitarnya, namun banyak juga santri yang begitu 
peka dengan kondisi lingkungan di sekitarnya. Maka dari itu, 
jarang di jumpai sampah yang berserakan di lingkungan 
pesantren, terkhusus sampah plastik bukan sampah daun.  
Peneliti : kemudian untuk keteladanan ? 
Informan : Jika ingin para anggota maupun santri menurut dan ikut serta 
dalam kegiatan green school maka harus ada contoh dari 
pengurus. Semakin rajin para pengurus melaksanakan program 
green school semakin antusias juga para anggota dalam 
mengikuti kegiatan. Begitu juga dengan sebaliknya. Para 
pengurus memulai lebih dulu dalam setiap kegiatan baru 
kemudian para anggota mengikuti, begitu kurang lebih mas. 
Peneliti : selain itu ada lagi tidak ? 
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Informan : ada mas, ya santri di latih untuk peka dengan kondisi di 
sekitar pesantren mas, tanpa harus menunggu di perintah dulu 
baru dilaksanakan. Kemudian sebisa mungkin kita yang 
menjadi pengurus organisasi memberikan contoh nyata kepada 
para aggota mas. 
Peneliti : oh ya ya. Terus siapa saja dek yang termasuk dalam pengurus 
organisasi ? 
Informan : ada 20 santri anak SMA mas, untuk nama-nama nya ada 
dalam struktur organisasi 
Peneliti : boleh saya minta struktur organisasinya ? 
Informan : boleh mas, nanti coba saya carikan 
Peneliti : mungkin itu dulu dek, nati lain waktu saya minta 
informasinya lagi ya hehe 
Informan : iya mas, silahkan  
Peneliti  : terimakasih atas waktunya, assalamualaikum 
Informan : sama-sama mas, waalaikumsalam 
        Setelah mendapatkan informasi yang cukup mengenai pengembangan 
karakter cinta lingkungan hidup melalui nilai-nilai pesantren dari pengurus, 
maka peneliti berpamitan untuk pulang. 
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FIELDNOTE 
Kode   : 001 
Hari dan tanggal : Senin, 2 September 2017 
Waktu   : 17:00 WIB- selesai 
Tempat   : Taman Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
Keperluan  : Observasi Kegiatan Ta’lim 
 
        Setelah mendapatkan informasi dari Ustadz Awwaludin terkait kegiatan 
Ta’lim yang dilaksanakan setiap hari senin ba’da ashar, maka hari ini penulis 
melaksanakan observasi terkait kegiatan Ta’lim guna melengkapi data 
penilitian. Penulis tiba di Pondok Pesantren Pada pukul 16:45 dan langsung 
menuju masjid pesantren, karena pelaksanaan Ta’lim berpusat di masjid.  
        Ta’lim dilaksanakan di masjid dan wajib diikuti oleh semua santri 
Pelaksanaan ta’lim ini yaitu semua santri duduk dan berkumpul di dalam 
masjid, dan mendengarkan Ustadz yang menyampaikan materi di depan. Ta’lim 
ini sangat penting karena materi-materi yang di sampaikan merupakan materi 
tambahan dari KBM di kelas. Hal ini untuk menambah wawasan pengetahuan 
para santri. Dan salah satu materi yang disampaikan yaitu mengenai 
permasalahan lingkungan hidup. Pada hari ini yang mengisi materi ta’lim 
kebetulan adalah Ust. Awaluddin. Beliau menyampaikan kandungan surat Ar-
Rum ayat 41 dan mengaitkannya dengan peran manusia sebagai khalifah di 
muka bumi. Beliau menceritakan kerusakan-kerusakan alam yang di sebabkan 
oleh manusia. Banyak bencana alam yang terjadi seperti tanah longsor, banjir, 
kekeringan, udara kotor, lingkungan tercemar yang disebabkan oleh manusia 
itu sendiri. Padahal manusia di ciptakan oleh Allah SWT selain untuk 
beribadah, juga diciptakan sebagai khalifah di muka bumi. Yang bertanggung 
jawab untuk merawat dan menjaga lingkungannya dengan baik, mengelola dan 
memanfaatkan dengan semestinya dan mengambil sumber daya alam 
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sewajarnya. Menjaga kebersihan dari pencemaran dan menjaga kelestarian 
tumbuhan. Maka dari itu sebagai generasi muda penerus, harus bisa mencintai 
lingkungan dan peduli terhadapnya. Menggunakan tanggung jawab yang sudah 
diberikan oleh Allah SWT dengan sebaik-baiknya. Agar bisa dimanfaatkan oleh 
generasi selanjutnya. Dan para santri pun juga mendengarkan dengan sungguh-
sungguh 
. 
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FIELDNOTE 
Kode   : 002 
Hari dan tanggal : Kamis, 5 Oktober 2017 
Waktu   : 17:00 WIB- selesai 
Tempat   : Linkungan Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
Keperluan  : Observasi Kegiatan Khalaqoh 
 
        Pada hari ini penulis berencana melaksanakan observasi kegiatan khalaqoh 
guna melengkapi data penelitian. Penulis tiba di Pondok Pesantren Modern 
Imam Syuhodo pada pukul 16:45 wib, 15 menit sebelum kegiatan dimulai. 
Penulis menuju masjid Pesantren, karena kegiatan di mulai di masjid. 
Kemudian para santri berkumpul dimasjid, sebelum berpencar menurut 
kelompoknya masing-masing. 
      Pelaksanaan khalaqoh hari ini membahas perihal lingkungan hidup yang 
sudah di sampaikan oleh Ust Awaluddin pada saat ta’lim. Setelah santri 
berkumpul dengan kelompoknya masing-masing maka kegiatan  khalaqoh 
dimulai. Mula-mula santri mengutarakan apa yang mereka pahami dari materi 
pada saat ta’lim kemudian santri dihadapkan dengan masalah lingkungan 
disekitar pondok dan disuruh untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. 
Santri di suruh memilih untuk hidup bersih atau hidup dilingkungan yang kotor 
dilingkungan yang sehat atau yang banyak penyakit dan kumuh dan lain 
sebagainya. Secara otomatis santri akan sadar bagaimana pentingnya peduli 
dengan lingkungan di sekitarnya, dengan begitu maka akan tumbuh perasaan 
pada diri santri untuk semakin peduli pada lingkungannya. 
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FIELDNOTE 
Kode   : 003 
Hari dan tanggal : Senin, 9 Oktober 2017 
Waktu   : 15:00 WIB- selesai 
Tempat   : Taman Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
Keperluan  : Observasi 
       
        Setelah mendapatkan informasi dari narasumber tentang kegiatan 
greenschool di Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo, maka penulis 
melanjutkan mengumpulkan data melalui observasi. Menurut informasi dari 
dari narasumber bahwa pada hari senin biasanya dilaksanakan pengecekan rutin 
tanaman di taman pondok pesantren. Penulis mendatangi Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo pada hari Senin, tanggal 9 Oktober 2017. Sampai di 
pondok pada jam 15:30 WIB. Penulis langsung menuju ke taman, dan benar di 
tama ada 20 santri yang sedang mengecek tanaman. Terdiri sejumlah pengurus 
organisasi dan beberapa santri. 
      Para santri bekerja menurut dengan tanggung jawab dari masing-masing 
bagian. Ada yang menyiram tanaman, ada yang membersihkan rumput dan ada 
yang memberi pupuk organik, ada yang mengecek buah dan lain sebagainya.  
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FIELDNOTE 
Kode   : 004 
Hari dan tanggal : jumat, 13 Oktober 2017 
Waktu   : 06:00 WIB- selesai 
Tempat   : Linkungan Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo 
Keperluan  : Observasi kegiatan Tandiful ‘Amm 
 
       Hari ini penulis melaksanakan observasi terkait kegiatan rutin yang 
dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo untuk 
menumbuhkan perilaku cinta terhadap lingkungan hidup. penulis tiba di 
Pesantren pada pukul 06:00 wib. Penulis langsung menuju halaman pesantren 
tempat berkumpulnya para santri dan dewan asatidz. 
       Peneliti melakukan observasi di pondok pesantren pada saat kegiatan 
bersih massal (tandiful ‘amm) dilaksanakan. Kegiatan ini melibatkan semua 
elemen pesantren, baik dari para santri maupun dewan ustadz. Kegiatan 
dilaksanakan pagi hari sekitar pukul 06:00 WIB. Mula-mula semua santri dan 
ustadz berkumpul menjadi satu di lapangan, setelah itu dilakukan pembagian 
kelompok dan tempat yang harus dibersihkan. Satu kelompok terdiri dari dua 
ustadz dan beberapa santri dan mendapat bagian tempat untuk dibersihkan. 
Pembagian tempat tersebut dimulai dari lingkungan halaman depan pesantren, 
masjid, lapangan, taman, kelas, kamar, kamar mandi, dapur dan tempat makan, 
jemuran dll. Semua dewan ustadz dan para santri terlihat antusias dalam 
melaksakan kegiatan ini. 
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SURAT KEPUTUSAN 
No : 01/KEP/I.4.AU/2017 
Tentang  
 
STRUKTUR KEPENGURUSAN PROGRAM GREEN SCHOOL      
TAHUN 2017 
Menimbang, 
a. Dengan terbentuknya Program Green School di Pondok Pesantren 
Modern Imam Syuhodo diperlukan adanya struktur dan susunan 
kepengurusan organisasi untuk dapat berjalannya roda organisasi 
b. Untuk itu Pondok Pesantren Modern Imam Syuhodo merancang 
struktur dan susunan kepengurusan guna menjalankan dan 
memperlancar kinerja organisasi. 
Mengingat, 
Bahwa dalam mensukseskan Program Green School dipandang perlu 
untuk lebih melibatkan seluruh elemen Pondok Pesantren khususnya 
untuk ikut berpartisipasi dalam program tersebut. 
Memutuskan, 
a. Susunan Pengurus Program Green School Tahun 2017 sebagaimana 
ada dalam lampiran ketetapan ini 
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b. Apabila ditemukan kekeliruan dalam ketetapan ini maka akan 
dilakukan perbaikan semestinya 
 
Ditetapkan di : Jl. KHA. Ahmad Dahlan 154, Wonorejo, Sukoharjo 
Tangal  : 27 januari 2017 
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STRUKTUR KEPENGURUSAN PROGRAM GREEN SCHOOL      
TAHUN 2017 
Penanggung jawab : Ust. Sholahudin Sirizar, L.c, M.A. 
Pembina   : Ust. Awaluddin Mufti Effendi, S.Pd.I, M.si. 
Ketua   : Sidiq 
Sekretaris   : Ahmad Rosyid 
Bendahara   : Fauzan Nasrulloh 
Div. Tarbiyah  : Ali Zaenal Abidin 
      Nurul Mustaqim 
Div. Nadhofah  : Ahmad Hanif Farhan 
      Afandi Yusuf 
Div. Kegiatan Ekstra : Bayu Santoso 
      Abiyu Iqbal Taqiyuddin 
      Aqshal Juniar Arya PP 
Div. Inventaris/ Sarpras : M. Muttaqien 
      Isyfa Maulana 
      Rohmat Bayu S 
Bag. Pengadaan Tanaman : Ahmad Effendi 
      Sholihin F 
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Bag. Pemupukan  : Agung P 
      Farizan H 
Bag. Perawatan  : Affan Dwi 
      Taufik Fathoni 
      M. Ali Yahya 
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Visi Program Green School 
Cinta terhadap sesama yang dilandasi Iman dan Taqwa, berani 
hidup mandiri dan berwawasan lingkungan 
 
Misi Program Green School 
Menumbuh kembangkan karakter peduli terhadap lingkungan hidup 
kepada para santri berdasarkan nilai-nilai pesantren. 
Menciptakan lingkungan pondok pesantren yang nyaman, hijau, 
bersih dan sehat. 
Memberikan bekal empati dan kepedulian sosial dan 
kemasyarakatan kepada para santri 
 
Tujuan Program Green School 
Mendukung pengembangan karakter peduli lingkungan hidup 
melalui nilai-nilai pesantren 
Terciptanya lingkungan pondok pesantren yang nyaman, hijau, 
bersih dan sehat 
Terciptanya tempat berlatih membangun kepekaan dalam menjalani 
kehidupan sosial masyarakat yang baik. 
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I. Rencana Kegiatan Program Green School Tahun 2017 
 
No. Nama Kegiatan Sasaran Kegiatan Waktu Tujuan kegiatan 
1. Tandhif ‘Amm  Santri 
 Dewan Asatidz 
Setiap hari Jum’at 
dan hari libur 
nasional 
 Santri terbiasa hidup 
bersih 
 Terciptanya 
lingkungan pondok 
pesantren yang bersih 
dan nyaman 
2. Perawatan Taman  Santri  Setiap hari (pagi 
dan sore) 
 Terciptanya 
lingkungan pondok 
pesantren yang rapi 
dan indah 
3. Pemeliharaan Lahan 
Bekas Rawa 
 Santri  Setiap hari Senin 
dan Kamis (sore 
hari) 
 Pemanfaatan lahan 
kosong 
4. SAPALA (Santri 
Pecinta Alam) 
 Santri  Setiap hari Jum’at  Santri bertanggung 
jawab dengan 
lingkungan di 
sekitarnya 
5. HW (Hizbul Wathan)  Santri  Setiap hari Ahad  Santri terampil dan 
cekatan dalam 
gerakan kepanduan 
6. Bulish Lail  Santri Setiap malam  Santri terbiasa hidup 
hemat energy 
 Terciptanya suasana 
pondok pesantren 
yang aman pada 
malam hari 
7. Tadabur Alam 
(outbond) 
 Santri  Satu tahun sekali  Penyegaran jasmani 
dan rohani santri 
8. Bhakti Sosial  Santri  Satu tahun sekali  Menumbuhkan jiwa 
sosial santri 
9. Study Tour Situs 
Ekologi 
 Santri  Satu tahun sekali  Menambah 
pengetahuan santri 
seputar lingkungan 
hidup 
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II. Program Kerja Pengurus Green School 
 
 
No. Nama Jabatan Program Kerja 
1. Divisi Tarbiyah 1. Melaksanakan kegiatan Ta’lim setiap hari  Senin 
(Bekerjasama dengan Divisi Tarbiyah Pusat ) 
2. Melaksanakan kegiatan khalaqoh setiap hari Kamis 
3. Melaksanakan penyuluhan masalah kesehatan dan 
lingkungan hidup 
2. Divisi Nadhofah 1. Mengecek kebersihan kamar, kelas dan halaman pondok 
pesantren 
2. Melaksanakan Tandhif ‘Amm (bersih massal) setiap hari 
Jum’at dan hari libur nasional 
3. Divisi Sarana Prasarana 1. Mengadakan dan melengkapi inventaris organisasi 
2. Menyusun dan membuat pendataan mengenai inventaris 
organisasi 
3. Monitoring dan prawatan barang-barang inventaris 
4. Divisi Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
1. Melasanakan kegiatan SAPALA (Santri Pecinta Alam) 
setiap hari Jum’at 
2. Melaksanakan kegiatan HW (Hizbul Wathan) setiap hari 
Ahad 
5. Bag. Pengadaan Tanaman 1.  Menambah tanaman baru 
2. Mendata jenis tanaman  
6. Bag. Pemupukan 1. Pengadaan pupuk tanaman 
2. Penyiangan rumput dan gulma 
7. Bag. Perawatan 1. Pengecekan tanaman setiap hari 
2. Penyiraman tanaman setiap pagi dan sore 
3. penyemprotan anti hama 
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LAMPIRAN IX 
A. Santri sedang melaksanakan Ta’lim 
 
B. Santri sedang mengurus lahan 
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LAMPIRAN X 
Biodata  
A. Identitas diri 
1. Nama    : Rizqi Ahmad Taufiq N. 
2. Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 11 April 1995 
3. Agama   : Islam 
4. Alamat Rumah  : Jl. Sidan-Mulur, Dk. Butuh rt 01/02, Ds. 
Godog, 
  Polokarto, Sukoharjo. 
B. Riwayat pendidikan 
No Pendidikan Tahun Lulus 
1. TK Bustanul Athfal Aisyiyah Godog 2001 
2. SD Muh. Wonorejo 2007 
3. MTs. Muh. Blimbing Pontren Imam Syuhodo 2010 
4. SMA Muh. Pontren Imam Syuhodo 2013 
 
 
 
